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MOTTO  

 بِسْمِ اللَّهِ الرَّحَْْنِ الرَّحِيمِ 

رْ  فُ كْ يَ لْ  َ ف ءَ  ا شَ نْ  وَمَ نْ  ؤْمِ  ُ ي لْ  َ ف ءَ  ا شَ نْ  مَ فَ    ۖ مْ  رَبِّكُ نْ  مِ قُّ  لَْْ لِ ا قُ وَ 
نْ  وَإِ    ۖ ا  هَ  ُ ق دِ رَا سُ بِِِمْ  طَ  ا حَ أَ رًا  ا يَن نَ مِ ظَّالِ ل لِ ا  نَ دْ تَ عْ أَ نَّا  إِ    ۖ

بُ  رَا شَّ ال سَ  ئْ بِ    ۖ وهَ  وُجُ الْ وِي  شْ لِ يَ هْ مُ لْ ا ءٍ كَ اَ بِ وا  ثُ ا غَ  ُ ي وا  ثُ ي غِ تَ سْ يَ
ا قً فَ  َ رْت مُ تْ  ءَ ا  وَسَ

Artinya: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; maka barangsiapa yang ingin 

(beriman) hendaklah ia beriman, dan barangsiapa yang ingin (kafir) 

biarlah ia kafir". Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi orang orang 

zalim itu neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. Dan jika mereka 

meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum dengan air seperti 

besi yang mendidih yang menghanguskan muka. Itulah minuman yang 

paling buruk dan tempat istirahat yang paling jelek (AL Kahfi;29).
1
 

                                                             
1 QS.Al-Kahfi:29 terjemah surat https://tafsirq.com 
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ABSTRAK 
 

Naila Ro’ufah. 2018: Stereotip dan Prasangka dalam Komunikasi antar Budaya:  Studi 

Harmoni Sosial antara Etnis Jawa dan Etnis Tionghoa di Yosomulyo Banyuwangi.   

Kata Kunci: Stereotip dan Prasangka,Komunikasi Antar Budaya. 

Komunikasi antarbudaya adalah komunikasi anatara orang-orang yang 

berbeda kebudayaan. Sebagaimana definisi yang dikemukakan oleh para ahli, 

bahwa komunikasi antarbudya merupakan komunikasi yang dilatarbelakangi oleh 

perbedaan budaya. Keterkaitan komunikasi dan budaya terlihat pada cara manusia 

berkomunikasi melintasi komunitas manusia yang meliputi bagaimana memaknai 

makna, model tindakan dan bagaimana makna serta model-model itu ditafsirkan 

kelompok yang berbeda budaya. Dan komunikasi antarbudaya terjadi pada etnis 

Tinghoa dan Masyarakat Pribumi . 

Adapun identifikasi dan rumusan masalah ini lebih terfokus pada variable 

1. Bagaimana konstruksi stereotip Etnis Jawa dan Etnis Tionghoa tentang 

perbedaan latar belakang dalam kehidupan bermasyarakat? 2. Bagaimana 

konstruksi stereotip Etnis Jawa dan Etnis Tionghoa tentang perbedaan latar 

belakang dalam kehidupan bermasyarakat? 

Alasan penelitian dilakukan adalah untuk mengetahui proses terbentuknya 

komunikasi dan munculnya prasangka dan stereotip yang terjadi pada etnis 

tionghoa dan masyarakat pribumi di Desa Yosomulyo Kecamatan Gambiran 

Kabupaten Banyuwangi melalui beberapa variable yang meliputi komunikasi 

antar kelompok, prasangka dan stereotip.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yang dapat menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati.Dalam pendekatan kualitatif, penulis mengumpulkan 

data dengan cara observasi, interview dan dokumentasi. Peneliti juga melakukan 

observasi dengan mengunjungi lokasi Desa Yosomulyo sebagai lokasi studi 

penelitian dan juga melakukan wawancara kebeberapa narasumber yang dianggap 

tepat dalam mendapatkan informasi.  

Hubungan komunikasi antara etnis tionghoa dan masyarakat pribumi yang 

ada di Desa Yosomulyo berlangsung dengan baik, secara keseluruhan etnis 

tionghoa membaur kedalam masyarakat pribumi hal itu sangat nampak dalam 

berbagai aspek kegiatan seperti: ekonomi, budaya, dan keagamaan. Adapun 

Bahasa yang digunakan dalam hubungan komunikasi yang berlangsung meliputi 

Bahasa jawa dan Indonesia, Bahasa jawa adalah yang paling banyak digunakan, 

adapun mengenai prasangka dan stereotip yang ada hanyalah dalam sekala kecil 

sehingga tidak menimbulkan konflik universal antara etnis tionghoa dan 

masyarakat pribumi. Sedangkan untuk kegiatan keagamaan da metode dakwah 

yang dipakai oleh masyarakat Desa Yosomulyo, cenderung menggunakan sesuai 

ajaran agama masing-masing keyakinan sehingga tidak menimbulkan konflik 

antar umat beragama dan saling menghormati adanya kegiatan keagamaan yang 

berbeda-beda. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Komunikasi adalah proses dimana suatu ide di alihkan dari sumber 

kepada satu penerima atau lebih dengan maksud mengubah perilaku. 

Sehubungan dengan kenyataan bahwa komunikasi adalah suatu yang tidak 

dipisahkan dari aktivitas seorang manusia. Dalam komunikasi dikenal dengan 

pola-pola tertentu sebagai manifestasi perilaku manusia dalam berkomunikasi.  

Budaya bangsa Indonesia merupakan negara yang mempunyai 

keragaman budaya, hal tersebut tercermin dari semboyan negara yaitu 

“Bhineka Tunggal Ika” yang berbeda-beda tetapi tetap satu jua. Karenanya 

Indonesia adalah Negara kompleks yang memiliki perbedaan budaya dan di 

Indonesia meliputi etnis asli dan etnis keturunan etnis turunan tidak hanya 

dikenakan kepada orang peranakan melainkan juga orang asing yang 

sepenuhnya asing tanpa nenek moyang pribumi.
1
 Adapun golongan etnis 

keturunan ialah etnis yang sudah mengalami percampuran dengan nenek 

moyang pribumi yakni dengan melakukan pernikahan dengan nenek moyang 

pribumi. Adapun etnis keturunan di Indonesia di antaraya keturunan Cina, 

Arab, India, Pakistan dan sebagainya. Seperti yang tertera dalam 

QS.Arruum:22 

 

                                                             
1
 Bambang Prabowo, dkk.Strereotip Etnik, Asimilasi Integrasi Sosial, (Jakarta : PT Pustaka 

Gravika, 1988),h.172 
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 2 

 

 

 

Artinya : “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan 

langit dan bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna 

kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikan itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui.” 

(QS.Arruum:22)
2
 

 

Manusia merupakan makhluk sosial yang akan selalu berinteraksi 

dengan lingkunganya, karena bagaimanapun manusia saling membutuhkan 

satu sama lain guna memenuhi kebutuhan hidup. Karenanya manusia tidak 

luput dari aktivitas komunikasi baik antarpibadi maupun kelompok dengan 

berbagai latar perbedaan budaya. 

Hubungan individu atau kelompok dari lingkungan kebudayaan yang 

berbeda akan mempengaruhi pola komunikasi, karena perbedaan budaya 

memiliki sistem-sistem nilai yang berbeda dan karenanya ikut menentukan 

tujuan hidup yang berbeda.
3
 Sehingga kerap kali menemui hambatan-

hambatan seperti bahasa, norma dan adat suatu kelompok masyarakat tertentu 

yang menjadikan pedoman oleh mereka dalam bersikap dan berinteraksi, 

karenanya akan banyak perbedaan yang muncul, dan peredaan tersebut tidak 

dipahami dengan baik akan menjadi kendala dalam proses komunikasi, dan 

juga dapat menimbulkan konflik yang mengarah pada perpecahan dan 

berpengaruh pada keutuhan negara. Hal terdebut tentunya sangat tidak sesuai 

dengan landasan ideal pancasila yaitu sila ketiga “Persatuan Indonesia”.
4
 Hal 

                                                             
2
 Al-qur’an, 30:22. 

3
 Deddy Mulyana dan Jalaludin Rakhmat,Komunikasi Antar Budaya,(Bandung:PT Remaja 

Rosdakarya,2005) H.vii 
4
 Departemen Agama, Konflik Etno Religius Indonesia Kontemporer, (Jakarta:Litbang,2003), h.i 
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 3 

terseut tentunya disebabkan oleh banyak faktor, tetapi salah satu faktornya 

adalah adanya perbedaan-perbedaan budaya. 

Akhir tahun 1998 masih di kota Sambas, terjadi konflik antara etnis 

Melayu dan Etnis Madura. Pada tanggal 12 sampai 14 Mei 1998 terjadi 

berbagai kerusuhan yang salah satu imbasnya adalah kerusuhan rasial yang 

mengakibatkan banyak etnis Tionghoa menjadi korban. Pada awal tahun 1999, 

di Poso mulai mencuat konflik yang melibatkan agama, yaitu Islam dan 

Kristen. Selanjutnya pada Februari 2001, di Sampit Kalimantan Tengah, 

terjadi kekersan antara Etnis Dayak dan Madura yang kemudian menyebar 

hingga ke Palangkaraya, Pangkalan Bun, bahkan hampur keseluruh ibukota 

kabupaten di Provinsi Kalimantan Tengah.  

Dan belum lama ini, pada 17 Juli 2015 terjadi konflik yang ditengarai 

karena factor Agama antar Islam dan Kristen yang mengakibatkan jatuhnya 

korban jiwa dan terbakarnya sebuah masjid di Tolikara, Papua. Serta pada 

tanggal 13 Oktober 2015, di Aceh Singkil terjadi pembakaran Gereja HKI 

yang tak memilki izin oleh oknum yang mengatas namakan Gerakan Pemuda 

Peduli Islam Aceh Singkil yang mengakibatkan satu orang tewas. 

Beberapa peristiwa diatas mengindikasikan hubungan antaretnis dan 

antar agama yang belum harmonis. Membaurnya etnis dan penganut agama 

yang berbeda di dalam satu wilayah dapat menyulut konflik bahkan 

diantaranya berujung pada kekerasan. Tragedy 1998 mengingatkan kita 

beberapa tindakan komunal pada etnis Tionghoa yang telah terjadi sebelum 

revormasi bahkan sebelum Indonesia merdeka. Tragedy tersebut berujung 
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 4 

pada kerusuhan rasial dan penjarahan, pembakaran tempat-tempat bisnis dan 

pelecehan seksual pada etnis Tionghoa.  

Usman Pelly mengatakan akar permaslahan yang menyulut kerusuhan 

etnis di berbagai kota din Indonesia sebetulnya tidak jauh berbeda, yaitu 

kesenjangan sosial-ekonomi yang kronis dan akumulatif yang dikemas ke 

dalam factor-faktor etnis dan agama. Kesenjangan sosial ekonomi tersebut 

disebabkan oleh akses sumber daya ekonomi, rekayasa sosial, perlakuan 

diskriminatif dalam kesempatan usaha dan mengembangkan diri.
5
 

 Dengan demikian, komunikasi dengan multi etnis perlu dilakukan, 

sebagai salah satu alternatif dalam menciptakan hubungan yang harmonis. 

Dalam masyarakat akan terwujud sebuah kesadaran sebagai satu komunitas 

yang berada dalam satu wilayah Negara Indonesia, serta dapat saling 

menerima dan menghormati perbedaan-perbedaan tersebut. 

Di dalam salah satu hadis Rasulullah SAW., beliau bersabda : 

ثنَِا عبد الله حدثنى أبى حدثنى يَزيِدُ قَالَ أنا مُحَمَّدُ بْنُ إِسْحَاقَ عَنْ دَاوُدَ بْنِ    حَدَّ
أَيُّ  صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  الْحُصَيْنِ عَنْ عِكْرمَِةَ عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ قَالَ قِيلَ لِرَسُولِ اللَّهِ 

 .الْحَنِيفِيَّةُ السَّمْحَةُ  قَالَ  أَحَبُّ إِلَى اللَّهِ  اْلَأدْياَنِ 
 

Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Abdillah, telah menceritakan 

kepada saya Abi telah menceritakan kepada saya Yazid berkata; 

telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Ishaq dari Dawud 

bin Al Hushain dari Ikrimah dari Ibnu 'Abbas, ia berkata; Ditanyakan 

kepada Rasulullah saw. "Agama manakah yang paling dicintai oleh 

Allah?" maka beliau bersabda: "Al-Hanifiyyah As-Samhah (yang 

lurus lagi toleran)" 

 

                                                             
5
 Pelly,  Usman dan Asih Menanti. 1999. Akar Kerusuhan Etnik di  Indonesia: Suatu Kajian Awal 

Konflik Etnik pada Era Reformasi,  Analytica Islamica, No. 1.,Vol. I. 
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Banyaknya kasus yang melibatkan agama sebagai pemicunya menuntut 

adanya perhatian serius untuk mengambil langkah-langkah yang antisipatif 

demi damainya kehidupan umat beragama di Indonesia pada masa-masa 

mendatang. Jika hal ini di abaikan, dikhawatirkan akan muncul masalah yang 

lebih berat dalam rangka pembangunan bangsa dan negara di bidang politik, 

ekonomi, keamanan, budaya, dan bidang-bidang lainya. 

Pengkajian tentang hubungan umat beragama dan antar jenis sekarang 

ini memasuki tantangan baru dan semakin menarik untuk didiskusikan. Hal ini 

disebabkan munculnya konflik-konflik bernuansa SARA (Suku, Agama, Ras, 

dan Antar Golongan) dan perubahan dinamika hubungan sosial dan 

keagamaan yang terjadi di lapangan. Berbagai peristiwa yang sempat 

bergejolak di sebagian wilayah Indonesia menunjukkan indikasi bahwa telah 

terjadi pergeseran hubungan antar agama dan antar etnis di negeri ini. Konflik 

agama terutama merupakan ungkapan sengit atas kesalahan-kesalahan yang 

menggunakan agama sebagai basis identitas kelompok. Dalam sejumlah 

kasus, kerusuhan itu melibatkan keluhan yang lebih langsung atas hak praktik 

beragama. Penggunaan agama menuntut penjelasan melampaui berbagai sebab 

kekerasan yang bersifat langsung.
6
 

Dalam perjalanan sejarah Indonesia, ketegangan dan konflik etnis, 

agama, budaya, dan politik belum juga menurun dan masih menjadi bagian 

potret interaksi masyarakat. Sejak menjelang kemerdekaan hingga era 

reformasi sekarang ini, perbedaan-perbedaan lebih sering menjelma menjadi 

                                                             
6
 Jacques bertrand, nasionalisme dan konflik etnis di Indonesia, (Yogyakarta: Penerbit 

Ombak,2012) h.179-180 
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pertentangan, sehingga pada giliranya melahirkan ketidaknyaman hidup 

bersama dan ketidak produktifan. Pergantian rezim seakan tidak berarti 

pergantian mental dan budaya konflik dan kekerasan, sementara masyarakat 

tidak harmonis dalam perbedaan itu.
7
 

Melihat peran komunikasi yang begitu penting dalam menciptakan 

hubungan yang harmonis dan multi etnis dan penuh perbedaan budaya, maka 

penulis tertarik untuk lebih jauh mengkajinya dalam ruang lingkup 

komunikasi antarbudaya. Untuk itu penulis akan meneliti sebuah komunikasi 

yang terjadi pada golongan etnis tionghua dan etnis asli Indonesia atau 

masyarakat pribumi di Desa Yosomulyo Banyuwangi. 

Adapun penelitian ini dilakukan pada etnis tionghua di Desa 

Yosomulyo Kecamatan Gambiran Kabupaten Banyuwangi. Etnis Tionghua 

merupakan golongan etnis yang minoritas, dimana mereka pada dasarnya 

memiliki pola kebudayaan yang berakar dari negeri Cina yang berbeda 

kebudayaan dengan masyarakat muslim atau kristen pribumi pasalnya 

keberadaan etnis Tionghua di daerah Yosomulyo menganut Agama Budha dan 

Kristen sedangkan masyarakat pribumi menganut Agama Muslim mayoritas 

dan Kristen Sebagian. Namun hampir semua Etnis Tionghua di Indonesia saat 

ini sudah dilahirkan dan hidup berdampingan sejak lama di Indonesia 

sehingga secara langsung terjalin hubungan komunikasi antar Tionghua 

dengan masyarakat pribumi. 

                                                             
7
 Muhaimin AG, Damai di Dunia Damai Untuk Semua Perspektif Berbagai Agama, (jakarta: 

Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan Departement Agama RI,2004) h. 87-88 
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Adanya kondisi hubungan antarbudaya yang berdampingan seperti ini 

komunikasi antarbudaya mempunyai peranan penting dalam menentukan 

sebuah hubungan. Persepsi yang cenderung negatif dan diyakini kebenaranya 

akan membentuk stereotip dan prasangka. Ketika prasangka tidak kunjung 

mendapati kepastian, maka kepastian akan menghadirkan konflik. Stereotip-

stereotip terhadap suku,etnis, dan agama tertentu merupakan sebuah hambatan 

dalam membangun komunikasi antar budaya yang efektif. Stereotip 

menggambarkan merujuk pada suatu keyakinan yang berlaku di 

generalisasikan terlalu dibuat mudah sederhana atau di lebih-lebihkan 

mengenai suatu kategori atau suatu kelompok orang tertentu secara singkat 

stereotip adalah generalisasi atas suatu kelompok yang di anut oleh budaya 

tertentu. Seringkali stereotip juga terbentuk pada orang-orang yang 

berprasangka sebelum orang tersebut mempunyai kesempatan untuk 

berinteraksi. Dari penjelasan ini kita dapat mengetahui bahwa stereotip dapat 

menjadi penghambat dalam proses komunikasi karena stereotip dapat 

menimbulkan penilaian negatif terhadap suku dan etnis.  

Stereotip  itu  sendiri  terbentuk  oleh  kategori  sosial  yang  

merupakan  upaya individu untuk memahami lingkungan sosialnya. 

Berkembangnya stereotip tersebut bisa menjadi potensi  yang  menghambat  

dalam  komunikasi  antarbudaya. untuk kasus dengan masyarakatnya yang 

heterogen seperti halnya di daerah Yosomulyo ini dari berbagi etnis dan 

pengalaman budaya yang melatar belakanginya membuat dinamika 

komunikasi antarbudaya begitu indah yang acapkali dapat mendatangkan 
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kesalah fahaman, ketidak pastian bahkan konflik disebabkan masing-masing 

pihak tidak mencoba saling memamhami. Semisalnya tragedi Mei 1998 antara 

etnis tionghoa dan pribumi di berbagai tempat menjadi suatu pelajaran yang 

harus di fahami. 

Selain itu yang menarik perhatian penulis didapati integrasi sosial 

antara etnis tionghoa dan pribumi masih diwarnai unsur-unsur prasangka 

sosial yang mana kebanyakan masyarakat etnis tionghoa masih saja 

mengekslusifkan diri (pemilihan tempat tinggal, belanja keperluan harian, dan 

pemilihan sekolah anak) berdasarkan pernyataan tersebut menjadikan dasar 

pemikiran dan perhatian penulis untuk menjalankan penelitian ini di daerah 

Yosomulyo, Gambiran, Banyuwangi. Secara spesifik yang mau dikaji tiga 

elemen pandangan dunia yaitu agama atau kepercayaan, nilai-nilai budaya dan 

perilaku. 

Tujuan penlitian adalah untuk medapatkan data dari para informan 

mengenai ketiga-tiganya elemen mempunyai pengaruh terhadap cara pandang 

yang telah terbentuk sebelumnya. Oleh karena dalam komunikasi antarbudaya 

kita harus menganggap orang yang berbeda budaya sebagai orang yang aktif 

mempunyai nilai, perasaan, harapan, minat, keperluan dan lain-lain 

sebagaimana diri kita sendiri. Bahkan dalam berkomunikasi dengan orang 

yang berbeda budaya, kita harus membuat pertimbangan yang sewajarnya 

tentang nilai atau keputusan sementara karena apa-apa yang kita anggap baik, 

sopan, indah atau tidak baik belum tentu ditafsirkan sama dalam budaya yang 

lain, bahkan boleh jadi menghasilkan satu pandangan yang lain. Pandangan 
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dunia tidak selalunya sama dalam menilai suatu hal yang dipelajarinya melalui 

agama atau kepercayaan, begitu juga dengan nilai-nilai yang terbentuk atau 

yang dipedomani dan terlihat dari perilakunya. Komunikasi antarbudaya 

merupakan proses dinamis, yang dilakukan oleh manusia melalui prilaku yang 

berbebtuk verbal (lisan), bukan verbal (gerakan, isyarat, bahasa tubuh) yang 

dikirim dan diterima serta ditanggapai oleh oranglain dengan latar belakang 

budaya yang berbeda. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan pemaparan latarbelakang masalah diatas, maka penelitian 

akan memfokuskan pada hal-hal  yang berkaitan dengan pola komunikasi 

yang terjadi antar etnis tionghoa dengan masyaraat pribumi di Desa 

Yosomulyo Banyuwangi : 

1. Bagaimana konstruksi stereotip dan prasangka Etnis Jawa dan Etnis 

Tionghoa tentang perbedaan latar belakang dalam kehidupan 

bermasyarakat? 

2. Bagaimana proses pembentukan stereotip dan prasangka dintara Etnis 

Jawa dan Etnis Tionghoa dalam praktek komunikasi antar budaya? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui kompetensi komunikasi antarbudaya dalam kontruksi 

stereotip konstruksi stereotip Etnis Jawa dan Etnis Tionghoa tentang 

perbedaan latar belakang dalam kehidupan bermasyarakat di Desa 

Yosomulyo Banyuwangi. 
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2. Mengetahui pengalaman komunikasi etnis Tionghoa dan etnis Jawa dalam 

membangun komunitas pertetanggaan yang harmonis. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat yang dapat 

digunakan oleh berbagai pihak, yaitu : 

1. Bagi peneliti sendiri menambah pengalaman dan ilmu utamanya dalam 

bidang komunikasi antarbadaya dalam segi pola komunikasi antarpribadi, 

komunkasi antarkelompok, prasangka dan stereotip. 

2. Bagi masyarakat Desa Yosomulyo penelitian ini dapat memberikan 

masukan untuk mencegah terjadinya konflik, akibat kesalah fahaman cara 

pandang dalam memahami atau menafsirkan sebuah pesan yang digunakan 

oleh komunikator yang bebrbeda budaya 

3. Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi 

penelitian selanjutnya sekaligus kontribusi dalam meneliti kasus-kasus 

sejenis, tentunya apabila penelitian ini di anggap baik dan relevan. 

4. Bagi IAIN Jember, hasil penelitian diharapkan bermanfaat sebagai upaya 

inovasi ilmiah sekaligus memperkaya khazanah keilmuan yang cukup 

actual, strategis dan marketable serta dapat dijadikan pertimbangan bagi 

kajian lebih lanjut. 
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E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi fokus perhatian peneliti dalam judul penelitian.
8
 Hal yang seperti ini 

tentu sangat perlu untuk dijelaskan dan diuraikan agar tidak terjadi 

keslahfahaman maupaun kerancuan dalam memahami makna istilah yang 

dimaksud oleh peneliti 

1. Komunikasi Antar Budaya 

a. Antar Budaya 

Kata kebudayaan berasal dari Bahasa sansekerta, yaitu 

Budayyah bentuk jamak dari kata Budi yang berarti akal.
9
 

Kebudayaan juga diartikan sebagai simpanan akumulatif dari 

pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, nilai, sikap, makna, hirarki, 

agama, pilihan waktu, peranan, relasi ruang, konsep yang luas, dan 

objek material atau kepemilikan yang dimiliki dan dipertahankan oleh 

sekelompok orang atau generasi.
10

 budaya dapat di definisikan budaya 

merupakan bagian dari kehidupan manusia, budaya merupakan 

identitas suatu kelompok manusia dan budaya sangat penting sehingga 

budaya mempengaruhi segala perilaku manusia itu sendiri. 

b. Komunikasi Antarbudaya 

Komunikasi antarbudyaa merupakan perpaduan dari dua suku 

kata yakni komunikasi dan budaya. Keterkaitan komunikasi dan 

kebudayaan itu terlihat pada cara manusia berkomunikasi baik, dengan 

                                                             
8
 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (STAIN Jember Press, 2014) ,45. 

9
 Djoko Widagho, Ilmu Budaya Dasar, (Jakarta :Bumi Aksara,2004),h.17 

10
 Ibid, h.19. 
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individu maupun dengan kelompok yang memiliki perbedaan budaya 

sehingga dari proses komunikasi yang terjadi menunjukkan suatu 

perbedaan tersendiri.  

Menurut Alo Liliweri, komunikasi antarbudaya adalah komunikasi 

yang melibatkan peserta komunikasi yang mewakili pribadi, 

antarpribadi atau kelompok, dengan tekanan pada perbedaan latar 

belakang kebudayaan yang mempengaruhi perilaku komunikasi para 

peserta.
11

  

2. Pola Komunikasi 

Pengertian pola komunikasi, menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia) kata pola mengandung arti bentuk (struktur) yang tetap.
12

 

Sedangkan dalam kamus ilmiah populer pola diartikan sebagai model , 

(racangan).
13

 

Pola komunikasi adalah sebuah gambaran tentang sebuah proses 

komunikasi baik yang terjadi secara individu maupun kelompok. Dengan 

mengetahui gambaran dalam proses komunikasi maka kita dapat 

mengetahui bentuk dari sebuah hubungan komunikasi yang terjadi. 

3. Prsangka dan Stereotip 

a. Prasangka Sosial  

Richard W.Brislin mengartikan prasangka social sebagai suatu 

sikap tidak adil, sikap tidak toleran terhadap sekelompok orang. 

                                                             
11

 Alo Liliweri, Dasar-Dasar Komunikasi Antar Budaya, h.12 
12

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai pustaka, 

2002), h.885 
13

 Rosnia Wati, Kamus Lengkap Ilmiah Populer, (Surabaya, Karya Ilmu,2005) 
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Prasangka merupakan sikap membuat seseorang membatasi terhadap 

orang lain dalam pergaulan dan seseorang akan cenderung menjadi 

emosional ketika diprasangkai, sehingga prasangka dapat melahirkan 

sikap diskriminasi terhadap anggota kelompok tertentu. Hal ini seperti 

sikap penghindaran masyarakatb etnis Jawa terhadap Etnis Tionghoa 

yang berawal dari prasangka yang melahirkan sikap diskriminasi. 

Untuk mempertegas pernyataan diatas, contoh prasangka sosial 

berikut: menghindari masyarakat etnis Tionghoa dalam hal pelayanan 

administrasi pemerintah Desa oleh salah satu staff karena adanya 

anggapan bahwa etnis Tionghoa Sombong,Judas dan keras kepala. 

b. Stereotip 

Stereotip adalah menggeneralisasikan orang-orang berdasarkan 

sedikit informasi dan membentuk asumsi terhadap mereka, bedasarkan 

keanggotaan mereka dalam suatu kelompok. 

Dapat dipahami bahwa stereotip sebagai suatu keyakinan 

bahwa semua anggota kelompok sosial tertentu memiliki karakteristik 

yang sama. Dengan kata lain stereotip adalah kerangka perfikir 

kognitif yang menyatakan bahwa semua orang yang menjadi bagia dari 

sebuah kelompok social menunjukkan karakteristik yang serupa. 

Stereotip sangat memperngaruhi pemikiran social. Sebagai conth 

ketika teraktivasi, stereotip membuat kita menarik kesimpulan secara 

implisit tentang orang lain, kemudian membuat informasi yang tidak 

konsisten.  
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Dari uraian tentang stereotip dan prasangka, perbedaan utama 

diantara keduanya adalah jika prasangka merupakan sikap namun 

stereotip merupakan keyakinan (belief).  Tapi keduanya sama-sama 

dapat menjadi positif maupun negative serta akan mempengaruhi 

persepsi seseorang ketika melakukan komunikasi antarbudaya. 

Untuk memperkuat pernyataan diatas contoh stereotip sebagai 

berikut: adanya keyakinan oleh etnis tionghoa bahwa semua 

masyarakat etnis Jawa pemalas dan suka mengulur waktu atau tidak 

disiplin. 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan skripsi ini, pembahasan secara keseluruhan terdiri 

dari lima bab, dimana tiap-tiap bab terdiri dari beberapa poin sebagai 

penjabaran. Adapun bentuk suatu sistem yang digunakan oleh penulis dalam 

membahas penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bab satu penulis membahas tentang pokok-pokok pikiran untuk 

memberikan gambaran  terhadap inti pembahasan. Pada bab ini terdiri dari: 

Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan. 

Bab dua membahas kajian pustaka, yang berisi penelitian terdahulu. 

Pada bab ini terdiri dari penelitian terdahulu, mengidentifikasi masalah yang 

akan penulis kaji, membatasi ruanglingkup permasalahan sehingga penelitian 

lebih mudah dan terarah serta focus terhadap permasalahn yang akan dikaji.  
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Bab tiga membahas tentang metode penelitian yang meliputi 

pendekatan jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data, metode 

pengumpulan data dan keabsahan data. 

Bab empat membahas tentang laporan hasil penelitian, penulis 

menyajikan data  dan menganalisa data tersebut untuk membuktikan rumusan 

masalah dan menunjukkan bahwa tujuannya sudah dapat dicapai melalui 

penelitian yang dilakukan. 

Bab lima Penutup membahas tentang kesimpulan yang berdasarkan 

pada hasil penelitian yang diperoleh, dan kemudian mengemukakan beberapa 

saran kepada yang bersangkutan yang mungkin dapat diterapkan dalam 

mencapai hasil yang lebih efisien. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Untuk menunjukkan fokus dalam penelitian ini, maka peneliti perlu 

menelaah tentang beberapa penelitian yang telah ada. Disamping itu kajian 

terdahulu bisa memposisikan penelitian serta menunjukkan orisinalitas dari 

penelitian. Adapun beberapa penelitian yang telah membahas mengenai 

komunikasi antar budaya dan stereotip, yaitu: 

Dalam kajian ini, peneiti memuat hasil penelitian yang sudah ada, adapun 

kajian komunikasi antar budaya yang pernah diteliti ialah 

1. Komunikasi antarbudaya ( studi pada pola komunikasi etnis Arab dengan 

masyarakat pribumi di kelurahan Empang Kota Bogor) penelitian ini 

dilakukan pada tahun 2010, oleh Muhammad Yusup Supandi, S.Kom.I, 

fakultas Dakwah dan Komunikasi, Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam 

Uin Syarif Hidayatullah, pada penelitian tersebut dilakukan pada 

masyarakat pribumi kelurahan Empang Kota Bogor dengan Etnis Arab dan 

bukan pada Etnis Tionghoa. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Syukri S.Sos.I dengan judul 

Komunikasi antarbudaya (studi pada pola komunikasi masyarakat suku 

betawi dan maduri di kelurahan Condet Batu Ampar) yang dilakukan pada 

tahun 2006, dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Jurusan Komunikasi 

dan Penyiaran Islam, UIN Syarif Hidayatullah, pada penelitian tersebut 

16 
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dilakukan pada masyarakat Betawi dan tionghoa, bukan masyarakat 

pribumi Desa Yosomulyo yang mayoritas adalah Jawa. 

3. Kemudian peneitian yang dilakukan oleh Ali Abdul Rozak yang berjudul 

Akulturasi Budaya Betawi Islam dengan Tionghoa (Studi Komunikasi 

Antarbudaya pada kesenian Gambrang Kromong di Setu Babakan, 

Kelurahan Jaga Karsa), pada penilitian tersebut hanya mengkaji pada etnis 

yng sama dan lebih menekankan pada akulturasi pada kesenian Gambrang 

Kromong. 

Tabel. 21 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 
 

No Judul Persamaan Perbedaan 

1 Komunikasi antarbudaya 

(studi pada pola 

komunikasi etnis Arab 

dengan masyarakat 

pribumi di kelurahan 

Empang Kota Bogor) 

penelitian ini dilakukan 

pada tahun 2010 

- Fokus 

pembahasan 

- Metode 

penelitian 

- Metode 

pengambilan 

data 

- Objek Penelitian 

 

- Tahun penelitian 

 

- Lokasi penelitian 

2 Komunikasi antarbudaya 

(studi pada pola 

komunikasi masyarakat 

suku betawi dan maduri di 

kelurahan Condet Batu 

Ampar) yang dilakukan 

pada tahun 2006 

- Fokus 

pembahasan 

- Metode 

penelitian 

- Lokasi penelitian 

 

- Obyek penelitian 

3 Akulturasi Budaya Betawi 

Islam dengan Tionghoa 

(Studi Komunikasi 

Antarbudaya pada 

kesenian Gambrang 

Kromong di Setu 

Babakan, Kelurahan Jaga 

Karsa) 

- Metode 

penelitian 

 

- Fokus 

penelitian 

- Obyek penelitian 

 

 

- Hasil penelitian 
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Sehinggaa berbeda dengan penelitian yang akan penulis teliti. Yaitu 

“STEREOTIP DAN PRASANGKA DALAM KOMUNIKASI 

ANTARBUDAYA: STUDI HARMONI SOSIAL ANTARA ETNIS 

JAWA DAN  ETNIS TIONGHOA DI BANYUWANGI”.  Dan penelitian 

ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan terhadap perkembangan ilmu 

komunikasi, khususnya komunikasi antar budaya. 

B. Kajian Teori 

1. Tinjauan Komunikasi 

Suatu pesan disampaikan dari seseorang kepada orang lain dengan 

tujuan agar pesan tersebut dapat dimengerti, memperkuat dan bahkan 

mampu mengubah orang lain. Dengan kata lain, komunikasi memiliki 

tujuan, yaitu untuk mengetahui sesuatu, untuk memberitahu sesuatu dan 

untuk mempengaruhi orang lain agar berbuat sesuatu. Namun secara 

umum, tujuan komunikasi adalah untuk tercapainya saling pengertian 

(mutual understanding), pemahaman bersama (common understanding), 

atau kesepakatan timbal balik (mutual agreement). Effendy menjelaskan, 

tujuan komunikasi ada empat, yaitu (1) mengubah sikap; (2) mengubah 

pendapat atau opino; (3) mengubah perilaku; (4) mengubah masyarakat.
14

 

Sedangkan fungsinya, dapat dipandang dari arti luas. Dalam hal ini, 

komunikasi tidak hanya sebagai pertukaran pesan, akan tetapi sebagai 

kegiatan individu dan kelompok mengenai tukar menukar informasi, 

pesan, maupun ide. Effendy menjelaskan, bahwa fungsi komunikasi adalah 

                                                             
14

Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2004), h. 13 
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untuk menyampaikan informasi, mendidik, menghibur, dan 

mempengaruhi. 

Sedangkan menurut teori komunikasi Larry A. Samovar 

mengatakan,untuk memahami interaksi antarbudaya, terlebih dahulu kita 

memahami  komunikasi manusia. Memahami komunikasi manusia berarti 

memahami apa yang terjadi selama komunikasi berlangsung, mengapa itu 

terjadi, apa yang dapat terjadi, akibat-akibat apa yang terjadi dan akhirnya 

apa yang akan kita perbuat untuk mempengaruhi dan memaksimalkan 

hasil-hasil dari kejadian tersebut.
15

 

2. Tinjauan Komunikasi Antarbudaya 

Komunikasi antarbudaya adalah komunikasi yang terjadi di antara 

orang-orang yang memiliki kebudayaan yang berbeda (bisa beda ras, etnik, 

atau sosio ekonomi, atau gabungan dari semua perbedaan ini. Kebudayaan 

adalah cara hidup yang berkembang dan dianut oleh sekelompok orang 

serta berlangsung dari generasi ke generasi.  

Komunikasi antarbudaya terjadi bila komunikator adalah anggota 

suatu budaya dan penerima pesan/komunikator merupakan anggota suatu 

kelompok lain.pada komunikasi tersebut selalu muncul suatu masalah 

suatu masalah dimana suatu pesang yang disampaikan suatu budaya 

kemudian harus disandi kembali dalam budaya lain. Proses penyandian 

kembali ini rentan terhadap konflik dan bisa menghambat proses 

                                                             
15

 Larry A.Samovar dan Richard E.Porter,ed.Inercultural Communication: A reader. Ed.ke-3. 

Belmont: Wadsworth,1982 
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komunikasi jika pada prses penyandian tersebut memiliki perbedaan 

makna. 

Komunikasi antarbudaya adalah proses pertukaran pikiran dan 

makna antara orang-orang berbeda budaya. Komunikasi yang dilakukan 

berbeda latarbelakang budaya dengan perbedaan bangsa, kelompok ras, 

atau komunitas bahasa, komunikasi ini disebut komunikasi antarbudaya. 

Dikarenakan definisi yang paling sederhana dari komunikasi antarbudaya 

adalah menambah kata budaya kedalam pernyataan “komunikasi antara 

dua orang atau lebih yang berbeda latar belakang kebudayaan” dalam 

beberapa definisi komunikasi di atas.
16

 

Dalam terjadinya komunikasi antar budaya maka pasti ada interaksi 

atau proses untuk saling mengenal perbedaan, seperti yang sudah 

tercantum dalam, QS.Al-Hujurat ayat 13 : 

                             

                     

Artinya : “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara 

kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” 

(QS.Al-Hujurat ayat 13)
17

 

 

Komunikasi antar budaya dapat diartikan melalui beberapa 

pernyataan sebagai berikut : 

                                                             
16

 Liliweri, Alo, M.s.Dr. 2003. Dasar-dasar Komunikasi Antar Budaya :Pustaka Pelajar , Hal.8 
17

 Al-qur‟an, 49:13. 
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a. Komunikasi antarbudaya adalah penyataan diri antarpribadi yang 

paling efektif antara dua orang yang saling berbeda lata belakang 

budayanya. 

b. Komunikasi antarbudaya merupakan pertukaran pesan-pesan yang 

disampaikan seara lisan, tertulis, bahkan secara imajiner antar dua 

orang yang berbeda latar belakang budayanya.  

c. Komunikasi antar budaya merupakan pembagian pesan yang berbentuk 

informasi atau hiburan yang disampaikan secara lisan atau tertulis atau 

metode lainya oleh dua orang yang berbeda latar belakang budayanya. 

d. Komunikasi antarbudaya adalah pengalihan informasi dari seorang 

yang berkebudayaan tertentu kepada seorang yang berkebudayaan lain. 

e. Komunikasi antarbudaya adalah pertukaran makna yang berbentuk 

symbol yang dilakukan dua orang yang berbeda latarbelakang 

budayanya.  

f. Komunikasi antarbudaya adalah proses pengalihan pesan yang 

dilakukan seorang memlaui saluran tertentu kepada oranglain yang 

keduanya berasal dari latarbelakang budaya yang berbeda dan 

menghasilkan efek tertentu. 

g. Komunikasi antarbudaya adalah setiap proses pembagian informasi, 

gagasan atau perasaan diantara mereka yang berbeda latarbelakang 

budayanya. Proses pembagian informasi itu dilakukan secara lisan dan 
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tertulis, juga melalui bahasa tubuh, gaya atau tamilan pribadi atau 

bantuan hal lain disekitarnya yang memperjelas pesan.
18

  

Dari pernyataan komunikasi antar budaya tersebut, komunikasi 

antarbudaya pada dasarnya memilki persamaan dengan komunikasi pada 

umumnya. Yang membedakan komunikasi antarbudaya dengan 

komunikasi lain hanya terletak pada latarbelakang budaya pelaku 

komunikasi. 

Komunikasi antar budaya lebih cenderung dikenal sebagai 

perbedaan budaya dalam mempersepsi obyek-obyek sosial dan kejadian-

kejadian, di mana masalah-masalah kecil dalam Komunikasi sering 

diperumit oleh adanya perbedaan-perbedaan persepsi dalam memandang 

masalah itu sendiri. Dalam hal ini Komunikasi antar budaya diharapkan 

berperan memperbanyak dan memperdalam persamaan dalam persepsi dan 

pengalaman seseorang. Namun demikian karakter budaya cenderung 

memperkenalkan kita kepada pengalaman–pengalaman yang berbeda 

sehingga membawa kita kepada persepsi yang berbeda- beda atas dunia 

eksternal kita. komunikasi dan budaya yang mempunyai hubungan timbal 

balik, seperti dua sisi mata uang. Budaya menjadi bagian dari perilaku 

komunikasi, dan pada gilirannya komunikasi pun turut menentukan, 

memelihara, mengembangkan atau mewariskan budaya, seperti yang 

dikatakan Edward T.Hall (dalam Lubis,2006:2),bahwa „komunikasi adalah 

budaya‟ dan „budaya adalah komunikasi‟. Pada satu sisi, komunikasi 

                                                             
18

 Ibid Hal 9-10 
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merupakan suatu mekanisme untuk mensosialisasikan norma-norma 

budaya masyarakat, baik  secara horizontal, dari suatu masyarakat kepada 

masyarakat lainnya, ataupun secara vertikal dari suatu generasi ke generasi 

berikutnya. Pada sisi lain budaya menetapkan norma-norma (komunikasi) 

yang dianggap sesuai untuk kelompok tertentu. Dari tema pokok demikian, 

maka perlu pengertian–pengertian operasional dari kebudayaan dan 

kaitannya dengan komunikasi antar budaya. 

3. Tinjauan Stereotip dan Prasangka 

Stereotip merupakan sikap yang sangat lekat dengan prasangka. 

Orang yang menganut stereotip terhadap kelompok suku lain senderung 

akan berprasangka terhadap kelompok tersebut. Tetapi tidak semua 

stereotip bersikap negative, adapula stereotip yang sifat posotif. 

Menurut kornblum (1988:303) dalam kumanto, stereotip 

merupakan citra yang kaku mengenai suatu kelompok ras atau budaya 

yang dianut tanpa memperhatikan kebenaran citra tersebut. Menurut 

banton (1967:299-303) stereotip mengacu pada kecenderungan bahwa 

suatu yang dipercayai bersifat terlalu menyederhanakan dan tidak peka 

terhadap fakta objek.
19

 

Prasangka dalam hubungan antar suku merupakan istilah yang 

menggambarkan suatu sikap bermusuhan terhadap kelompok suku lain 

atau dasar dugaan bahwa kelompok suku lain mempunyaiciri yang tidak 

menyenangkan. Dugaan yang dianut orang yang berprasangka tidak 

                                                             
19

 Kamanto,sunarto “Pengantar Sosiologi” 2004 Hal.152 
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berdasarkan pada pengetahuan, pengalaman atau bukti yang cukup 

memadai. Setiap orang yang memiliki prasangka pasti akan berfikiran 

negative terhadap suku lain tanpa berfikir secara objektif.  

Menurut banton (1967:293-314) dalam hal tertentu prasangka 

mempunyai makna hamper serupa dengan istilah antagonism atau 

antipasti. Beda utamanya ialah antagonism atau antipasti dapat dikurangi 

atau diberantas melalui pendidikan, sedangkan sikap bermusuhan pada 

orang yang berprasangka bersifat irasional dan berada dibawah sadar 

sehingga sukar diubah meskipun orang yang berprasangka tersebut diberi 

penyuluhan, pendidikan atau bukti yang menyangkal kebenaran prasangka 

yang dianut.
20

 

Prasangka merupakan salah satu rintangan atau hambatan berat 

bagi suatu kegiatan komunikasi karena orang yang mempunyai prasangka 

belum apa-apa sudah bersikap curiga dan menentang komunikator yang 

hendak melancarkan komunikasi. Dalam prasangka, emosi memaksi kita 

untuk menarik kesimpulan tanpa menggunakan pikiran yang rasional. 

Seseorang tidak akan berfikri objektif dalam segala apa yang dilihatnya 

akan dinilai negative. Padahal dalam Agama disebutkan untuk selalu 

berprasangka baik atau berhusnudzon tehadapsiapa saja, seperti yang 

tertera dalam QS.Al-Hujurat ayat 12: 

                                                             
20

 Kumanto,sunarto “pengantar sosiologi” 2004,Hlm.152 
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                         

                       

                    

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-

sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu 

dosa. Dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan 

janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang 

diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang 

sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan 

bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima 

Taubat lagi Maha Penyayang”
21

 

 

Prasangka social menentukan tiga factor utama, yaitu: 

stereotip,jarak social dan sikap diskriminasi. Hubungan antara prasangka 

dengan komunikasi sangat erat karena prasangka diasumsikan sebagai 

dasar pembentukan prilaku komunikasi.  

Suatu kekeliruan persepsi yang berbeda adalah prasangka, suatu 

konsep yang sangat dekat dengan stereotip. Dapat dikatakan bahwa 

stereotip merupakan komponen kognitif dari prasangka.
22

 

Meskipun berbagai kelompok budaya (ras, suku, agama, dll) 

semakin sering berinteraksi, bahkan dengan bahasa yang sama tidak 

otomatis saling pengertian diantara mereka, karena terdapat prasangka 

timbal balik antara berbagai kelompok budaya itu. Bila tidak dikelola 

                                                             
21

 QS.Al-Hujurat: 12 http://tafsirq.com 
22

 Ibid Hlm.223 
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dengan baik, kesalahpahaman antarbudaya ini akan terus terjadi dan akan 

menimbulkan kerusuhan.
23

 

4. Tinjauan Tentang Harmoni Sosial Dakwah 

a. Definisi Dakwah 

Secara etimologis istilah dakwah berasal dari bahasa Arab, dan 

perkataan ini bersumber dari bahasa Arab dalam bentuk masdar dari 

kata kerja. Kata da’a-yad’u-da’watan yang berarti seruan, ajakan atau 

panggilan, dan undangan.
24

 

Sedangkan secara terminologis dakwah berarti proses 

penyampaian pesan keagamaan kepada umat manusia dari berbagai 

aspek kehidupan.
25

 

Dalam penyampaian dakwah dianjurkan dengan cara-cara yang 

baik, seperti yang sudah tercantum dalam QS. An-Nahl: 125. 

                         

                      

    

Artinya: “Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah 

(kebjaksanaan) dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka 

dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang 

lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk”.
26

 

                                                             
23

 Drs.H.Ahmad Sihabudin M.Si. Komunikasi Antarbudaya, satu perspektif Multi Dimensi 

2007:104  
24

 Sofyan Hadi, Ilmu Dakwah - Dari Konsep Paradigma Hingga Metodologi (Jember: CSS 

(Centre for Society Studies), 2011), 6. 
25

 Ibid., 10. 
26

 QS. An-Nahl: 125 http://tafsirq.com 
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b. Strategi Dakwah Sosial 

Dalam mencapai kemantapan suatu straegi dakwah, maka 

segala sesuatunya harus dipertautkan dengan komponen-komponen 

yang merupakan jawaban terhadap pertanyaan dalam rumus Lasswell, 

yaitu; 

1) Who (Siapa da‟i atau penyampai pesan dakwahnya) 

2) What (Pesan apa yang disampaikan) 

3) In Which Channel (Media apa yang digunakan) 

4) To Whom (Siapa mad‟u atau pendengarnya) 

5) With what Effect (Efek apa yang diharapkan).
27

 

c. Dakwah dan Perubahan Sosial 

Dakwah sebagai proses perubahan sosial berperan dalam upaya 

perubahan nilai dalam masyarakat yang sesuai dengan tujuan dakwah 

Islam.
28

 

Pengaruh dakwah dapat dilihat dari kehidupan sehari-hari 

masyarakat. Untuk permasalahan teologis, memang sudah melekat 

pada setiap individu-individu masyarakat dikarenakan adanya 

penempaan pengajaran setiap harinya sehingga keagamisan 

masyarakat terjaga. Indikasinya dapat dilihat pada anak-anak dan 

remaja yang banyak mengamalkan doa-doa dan lain sebagainya dalam 

kegiatan sehari-harinya.
29

 

                                                             
27

 Syamsuddin AB, Pengantar Sosiologi Dakwah (Jakarta: Kencana, 2016), 147. 
28

 Ibid., 193. 
29

 Ibid., 195. 
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d. Agama dalam Perubahan Sosial 

Berbicara dakwah sudah erat kaitannya dengan agama. Salah 

satu unsur universal dalam kehidupan umat manusia adalah agama 

(atau dapat disebut juga dengan system religi –agama merupakan 

bagian dari system religi ini). Agama berkaitan erat dengan 

kepercayaan manusia akan kekuatan supernatural. Agama kemudian 

mampu menggerakkan pola pikir manusia, mampu mengendalikan 

perilaku manusia, dan agama juga mampu mengubah hidup manusia.
30

 

Dalam ranah sosiologi lebih berkepentingan pada peranan 

agama dalam memengaruhi perilaku individu serta kehidupan 

bermasyarakat. Sosiolog mempelajari dampak kepercayaan agama 

terhadap kehidupan manusia. Mereka menganalisis mengenai 

bagaimana agama berkaitan dengan system stratifikasi sosial. 

Durkheim melihat fungsi agama dalam kaitannya dengan solidaritas 

sosial. Baginya, agama memiliki fungsi untuk menyatukan anggota 

masyarakat, agama memenuhi kebutuhan masyarakat untuk secara 

berkala menegakkan dan memperkuat perasaan ide-ide kolektif.
31

 

Selain fungsi tersebut, agama juga memiliki beberapa fungsi 

yang lain. Jalaluddin (2007) merumuskan beberapa fungsi agama 

dalam masyarakat, yaitu; 

                                                             
30

 Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial: Perspektif Klasik, Modern, Posmodern, dan 

Poskolonial (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 301-302. 
31

 Ibid., 303 & 305. 
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1) Fungsi edukatif. Agama mengajarkan kepada manusia agar dapat 

membedakan tindakan yang baik dan tindakan yang buruk, agama 

dalam hal ini menjadi dasar pendidikan nilai atau akhlaq. 

2) Fungsi penyelamat. Keselamatan yang diberikan agama meliputi 

kehidupan dunia dan akhirat. Nilai-nilai agama akan menuntun 

manusia agar dapat meraih “keselamatan” tersebut. 

3) Fungsi perdamaian. Melalui tuntunan agama, seseorang atau 

sekelompok orang yang bersalah atau berdosa mencapai kedamaian 

batin dan perdamaian dengan diri sendiri, sesame, semesta, dan 

Tuhan. 

4) Fungsi konrol sosial. Ajaran agama membentuk penganutnya 

makin peka terhadap masalah-masalah sosial seperti kemaksiatan, 

kemiskinan, keadilan, kesejahteraan, dan kemanusiaan. 

5) Fungsi perubahan. Ajaran agama dapat merubah kehidupan pribadi 

seseorang atau kelompok menjadi kehidupan baru. Dengan fungsi 

ini seharusnya agama terus menerus menjadi agen perubahan basis-

basis nilai dan moral. 

6) Fungsi kreatif. Fungsi ini menopang dan mendorong fungsi 

pembaruan untuk mengajak umat beragama bekerja produktif dan 

inovatif bukan hanya bagi diri sendiri tetapi juga bagi orang lain. 
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7) Fungsi sublimatif (bersifat perubahan emosi). Ajaran agama dapat 

menyucikan segala usaha manusia, bukan saja yang bersifat 

agamawi, melainkan juga bersifat duniawi.
32

 

 

 

                                                             
32
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal 

tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu: cara ilmiah, 

data, tujuan, dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian ini 

didasarkan pada cirri-ciri keilmuan. Yaitu rasional, empiris, dan  sistematis.
33

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Secara metodologis penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Adapun pengertian metode penelitian kualitatif 

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 

obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, serta 

hasil akhir lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
34

 

Pendekatan ini dipilih karena untuk mendeskripsikan semua bahan 

penelitian baik dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sehingga peneliti 

dapat menganalisis serta mendeskripsikan data yang diperoleh. Selain itu 

pendekatan deskriptif juga salah satu metode yang mudah dan biasa digunakan 

oleh peneliti yang melakukan penelitian lapangan (field research). Juga alasan 

peneliti menggunakan metode pendekatan kualitatif jenis deskriptif adalah 

karena data yang terkumpul berupa kata-kata bukan dalam bentuk angka 

sehingga dalam penyusunan laporan penelitian tersusun oleh kalimat yang 

terstruktur. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif-Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014),  2. 
34 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: ALFABETA, 2014), 1. 
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B. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Desa Yosomulyo Kecamatan Gambiran 

Kabupaten Banyuwangi. Peneliti memilih daerah ini karena Desa Yosomulyo 

adalah Desa yang termasuk mempunyai tingkat heterogenitas yang tinggi dari 

segi keyakinan maupun etnis, selain itu yang menjadi keunikan dari Desa 

Yosomulyo ini karena mempunyai salah satu dusun dimana terdapat tiga 

tempat peribadatan sekaligus yang berdampingan dan berjarak dekat, selain itu 

masyarakat Desa Yosomulyo juga mempunyai perbedaan Etnis yakni 

Tionghoa dan Pribumi yang juga hidup berdampingan. Hal ini yang menarik 

peneliti adanya prasangka dan stereotip yang tumbuh diantara dua Etnis 

tersebut. 

C. Subjek Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti memasuki situasi sosial tertentu, 

melakukan observasi dan wawancara kepada orang-orang yang dipandang 

tahu tentang situasi sosial tersebut. Penentuan sumber data pada orang yang 

diwawancarai dilakukan secara purposive sampling , yaitu dipilih dengan 

pertimbangan dan tujuan tertentu.
35

  

Subyek penelitian adalah informan dan hal-hal lain yang menjadi 

sumber penelitian. Dalam memperoleh informan peneliti harus hati-hati, tidak 

langsung menunjuk satu orang yang dianggap memahami permasalahan tetapi 

                                                             
35

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), 216. 
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mata dan telinga dibuka lebar-lebar sehingga menemukan subjek yang paling 

tahu tentang variabel yang diteliti.
36

 

Dalam penelitian ini, peneliti mencoba untuk menggali informasi 

tentang kondisi yang terjadi di komunitas hashtag dengan melibatkan orang-

orang yang terlibat  yang dianggap dapat menggambarkan kondisi dan proses. 

Pembagian informan ini meliputi beberapa kriteria yaitu dari program studi 

mereka berasal.  

D. Tehnik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan dalam penelitian 

untuk mengumpulkan data, menghimpun data, dan memperoleh data yang 

valid. Sebelum mengumpulkan data terlebih dahulu mengadakan uji coba atau 

latihan, agar diperoleh data yang sesuai dengan harapan. Yang  penting bagi 

penelitian adalah bahwa metode-metode tersebut dilaksanakan secara objektif, 

tidak dipengaruhi oleh keinginan pengamat.
37

 

Dalam penelitian ini metode penelitian yang digunakan antara lain; 

1. Observasi (untuk menjaring data-data yang dicari) 

Metode observasi adalah suatu pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki.
38

 Metode ini digunakan 

untuk memperoleh data tentang letak dan keadaan geografis,monografi 

penduduk, data pendidikan dan keagamaan serta keadaan masyarakat 

secara pendapat Stereotip/prasangka antar etnis. 

                                                             
36

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2010), . 23. 
37

 Ibid, h.275. 
38

 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach Ii, (Yogyakarta: Fak. Psikologi Ugm, 1994), 136 
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Dalam penelitian kualitatif teknik observasi dipergunakan untuk 

mendapatkan informasi yang riil dari data-data yang sedang diobservasi. 

Seperti apa yang dikatakan Nasution (1988) bahwa observasi adalah 

dasar dari semua ilmu pengetahuan. Yaitu fakta mengenai dunia 

kenyataan yang diperoleh melalui observasi.
39

 

Jenis observasi yang digunakan kali ini adalah observasi 

partisipatif. Dalam hal ini ada 4 jenis observasi partisipatif yakni 

partisipasi pasif, partisipasi moderat, partisipasi aktif, dan partisipasi 

lengkap.
40

 Peneliti menggunakan observasi partisipatif jenis moderat. 

Dalam observasi ini ada keseimbangan antara peneliti menjadi orang 

dalam dengan orang luar. Peneliti dalam mengumpulkan data ikut 

observasi partisipatif dalam beberapa kegiatan, tetapi tidak semuanya 

2. Wawancara (wacana apa yang diusung?) 

Selain observasi, peneliti juga melakukan wawancara guna untuk 

memperoleh berita, fakta, maupun data di lapangan. Dimana prosesnya 

bertatap muka langsung dengan narasumber. Dalam penelitian ini tehnik 

wawancara yang digunakan adalah wawancara tak berstruktur atau 

terbuka. Wawancara tak berstruktur atau terbuka adalah wawancara yang 

bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 

telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 

                                                             
39

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 226. 
40 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 65-66 
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Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan.
41

 

3. Studi Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar-gambar atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif.
42

 Metode ini juga dicantumkan guna untuk memperoleh 

beberapa dokumen atau data, seperti : 

a. Foto kegiatan keagamaan 

b. Foto tiga tempat peribadatan 

c. Kegiatan masyarakat Yosomulyo 

1) Reduksi Data 

Proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan yang berlangsung 

secara terus menerus selama proses penelitian sampai pada 

pembuatan laporan.  

2) Penyajian Data  

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, atau dengan teks yang bersifat naratif. Penyajian yang baik 

                                                             
41

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitati Kualitatif Dan R&D, 234 
42

Ibid.,  240. 
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merupakan suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang 

valid.  

 

3) Penarikan Kesimpulan / Verifikasi. 

Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari suatu kegiatan 

dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan diharapkan merupakan 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.
43

 

E. Keabsahan Data (Triangulasi Sumber dan Tehnik) 

Bagian ini memuat usaha-usaha yang dilakukan peneliti untuk 

memperoleh keabsahan data-data yang ditemukan di lapangan. Agar diperoleh 

temuan yang absah, maka perlu diteliti kredibilitasnya dengan menggunakan 

teknik-teknik keabsahan data seperti perpanjangan kehadiran peneliti di 

lapangan dan observasi secara lebih mendalam.
44

 

Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik triangulasi. Trianggulasi dalam pengujian kredibilitas ini 

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara 

dan berbagai waktu. Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, menguji 

kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui 

beberapa sumber.
45

 

Data yang diperoleh kemudian dideskripsikan dan dikategorikan sesuai 

dengan apa yang diperoleh dari berbagai sumber tersebut. Peneliti akan 
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 Matthew B. Miles & A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif-Buku Sumber Tentang 
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 Ibid., 253 
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 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Dan R&D, 274. 
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melakukan pemilahan data yang sama dan data yang berbeda untuk dianalisis 

lebih lanjut, sehingga proses keabsahan data dilakukan melalui mendeskripsi, 

mengkategori hingga meminta kesepakatan (member check) untuk 

mendapatkan kesimpulannya. 

F. Tahap-tahap Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan prosedur atau tahapan-tahapan 

sebagaimana berikut: 

1. Tahap persiapan penelitian:  

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan antara lain: 

a. Menyusun rancangan penelitian. Diantaranya, menentukan judul 

penelitian, latar belakang masalah, focus penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan metode penelitian. 

b. Menentukan objek penelitian. 

c. Mengurus surat perizinan. 

d. Memantau dan mengecek kondisi lapangan. 

e. Menyiapkan perlengkapan penelitian. 

2. Tahap pelaksanaan penelitian 

a. Turun lapangan melihat kondisi lapangan 

b. Bersosialisasi dengan masyarakat antar etnis dan pemuka agama 

c. Menggali dan mengumpulkan data 

d. Mengevaluasi data lapangan  
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3. Tahap pasca penelitian 

a. Menganalisa data memadukan antara teori dengan fenomena yang ada 

dilapangan, pada tahap ini peneliti mengganti teori dan judul yang 

bermula komunikasi politik menjadi komunikasi antarpribadi. 

b. Menyajikan data dalam bentuk laporan  

c. Menyempurnakan laporan dengan merevisi data, pada tahap ini peneliti 

mengganti sebagian fokus masalah yang kurang sesuai dengan analisa 

data. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 
 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

1. Sejarah Kedatangan Etnis Tionghoa 

Masyrakat internasional yang berasal dari India, Cina dan Arab 

melalui pelayaranya, secara besar-besaran mulai berdatangan di tanah 

Batavia sekitar abad ke-14, dimana pelabuhan Kalapa saat itu sudah 

menjadi pusat perdagangan dunia.
39

 

Sebelum berdirinya Negara yang diberi nama Indonesia di tanah 

jawa ini Etnis Tionghoa telah menginjakkan kaki di tanah jawa ini. Dari 

berbagai catatan sejarah para pedagang Tionghoa telah dating ke pesisir 

laut cina sejak 300 tahun sebelum masehi, namun catatab sejarah tertulis 

menunjukkan mereka dating ke Asia Tenggara lama setelah itu.
40

 Pada 

awalnya mereka hanya tinggal beberpa waktu yang pendek selama 

kunjungan perdagangan yang dilakukan di beberpa kota pesisir. Namun 

meliha kekayaan dan potensi tanah jawa pada tahun-tahun berikutnya 

banyak Etnis Tionghoa berdatangan dan menetap di Jawa untuk 

memperoleh penghidupanyang lebih baik dengan tujuan utamanya 

berdagang. Kedatangn mereka (etnis tionghoa) diterima dengan baik oleh 

masyarakat pribumi, akultursi yang berjalan antar dua kebudayaan berjalan 

dengan baik. Bahkan karena prantau Tionghoa yang dating ke Jawa di 

dominasi oleh kaum laki-laki orang-orang Tionghoa ini kemudia menikah 
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Jakarta :2001 hlm,54 
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dengan wanita-wanita pribumi. Banyak diantara anak-anak mereka 

memeluk agama Islam dan banyak diantara mereka ini menikah dengan 

anak-anak wanita dari keluarga kerajaan. Kedekatan orang-orang 

Tionghoa dengan kerjaan yang berkuasa saat itu diantaranya Majapahit 

abad pada masa kejayaan Hayam Wuruk memberi banyak keuntungan, 

diantaranya muncul berbagai perlakuan istimewa terhadap orang asing 

dengan memberikan kedudukan yang setara dengan pejabat dan 

memberikan wewenang kepada orang-orang asing dintaranya orang-orang 

Tionghoa.
41

  

Orang-orang Tioghoa yang menetap dijawa mengambangkan kota 

pelabuhan penting, mereka (Etnis Tionghoa) semakin berkembang pesat 

dan bertahan dari masa ke masa di tanah Jawa. Hingga pada masa 

pemerintahan orde lama pasca kemerdekaan Indonesia tahun 1945 setelah 

lepas dari pendudukan Jepang yang melarang semua partai politik baik 

Partai Pribumi, Belanda, maupun Tionghoa bermunculan kembali 

golongan Tionghoa dengan berbagai Orientasi, baik berorientasi ke Cina 

maupun ke Hindia Belanda. Berbagai partai politik mulai terbuka bagi 

keanggotaan terhadap Etnis Tionghoa. Hal ini dilakukan untuk 

memperoleh dukungan Etnis Tionghoa demi tecapainya tujuan para 

Nasionalis. 

Hingga pada masa pemerintahan Orde Baru pada masa ini, aspirasi 

politik Tionghoa lebih banyak pada urusan Ekonomi dan bisnis yang lebih 
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2012. Hlm.47 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

41 

enguntungkan warga Tionghoa ketimbang urusan lain karena Hegemoni 

kekuasaan Orde Baru yang cukup kuat.
42

  Hingga pada saat tumbangnya 

era orde baru membawa angin segar kepada kelompok etnis Tionghoa. 

Pemerintah zaman reformasi berbeda dengan pemerintah Orde Baru yang 

berusaha membangun hubungan yang harmonis antara orang-orang Cina 

dengan Pribumi dengan melarang festival agama dan budaya yang berasal 

dari Cina daratan dengan peraturan Pemerintah. Gus Dur justru 

menerbitkan kebijakan yang kontroversial dengan perturan pemerintah 

Orde Baru, hal ini dilakukan untuk mengembalikan hak-hak warga Cina 

untuk mengapresiasikan kegiatan dalam bidang agama dan budaya. Sjak 

saat itu festival kebudayaan dan agama dilakukan secara terbuka. Di 

izinkanya kegiatan festival Agama dan Budaya semacam ini nampaknya 

baik sekali dalam rangka menghapus diskriminasi dan memperkenalkan 

Budaya dan Tradisi Cina kepada masyrakat Indonesia, sehingga akan 

muncul pemahaman bagi masyarakat Pribumi.
43

. 

Namun hal ini sempat mengkhawatirkan berbagai pihak, misalnya 

dikalangan mahasiswa dan pemerhati masalah sosial-budaya Cina, ada 

kekhawatiran bahwa dengan semakin berkembangnya kebebasan untuk 

mengekspresikan budaya mereka akan menimbulkan perubahan orientasi 

budaya mereka, dan terjad resinifikasi dan revitalisasi budaya Cina yang 

bias mengancam asimilasi. Strategi apa yang diperlukan agar dalam 

rangka kebebasan berekspresi ini masih tetap dalam asaimilasi dan 

                                                             
42

 Choirul Mahfud, Manifesto Politik Tionghoa di Indonesia,hlm.272 
43

 Tomi Sujatmiko, Artikel Pembedaan Pribumi dan Non Pribumi Sudah Kuno, Kedaulatan 

Rakyat. Kamis,19 Februari 2015 
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integrasi. Ii merupakan topik yang menarik untuk diteliti namun rupanya 

jarang sekali yang tertarik untuk meneliti masalah etnisitas tersebut.
44

  

Seiring dinamika politik yang terjadi di tanah air kondisi sosial dan 

politik di Era Reformasi mengalami perubahan yang mencolok bila 

dibandingkan dengan Era sbelumnya. Peristiwa 1998 juga menjadi 

momentum positif bagi banyak kalangan, terutama masyarakat Tionghoa 

ini ditandai dengan munculnya berbagai organisasi dan partai 

politik.
45

hubungan bilateral Indonesia dengan Tiongkok. Hal ini menandai 

kebangkitan partisipasi politik dari berbagai golongan, dan tentunya sangat 

menarik dan perlu mendapat apresiasi. 

2. Aspek Sosial 

Dalam penelitian Sumanto Al-Qurtubi eksistensi Tionghoa muslim 

pada awal perkembangan Islam di jawa tidak hanya di tunjukkan oleh 

kesaksian-kesaksian para pengelana asing, sumber-sumber Cina teks local 

jawa maupun tradisi lisan saja, melainkan juga dibuktikan dengan berbagai 

peninggalan purbakal islam jawa. Ini mengisyaratkan adanya pengaruh 

yang kuat dari Cina yang ditemukan adanya ukiran padas di masjid kuno 

mantingan jepara, menara masjid pecinan Banten, arsitektur keratin 

Cirebon beserta taman sunyaragi dan berbabgai peninggalan kuno lainya.
46

  

Namun akibat hegemoni yang dilakukan pemerintah colonial 

membelokkan pandangan masyrakat Pribumi terhadap Etnis Tionghoa 

                                                             
44

 Tomi Sujatmiko, Artikel Pembedaan Pribumi dan Non Pribumi Sudah Kuno, Kedaulatan 

Rakyat. 
45

 Choirul Mahfud, manifesto Politik Tionghoa di Indonesia.hlm.2 
46

 Sumanto Al Qurtubi,Arus Cina Jawa Islam, Bongkar Sekarah Atas Peranan Tionghoa Dalam 

Penyebaran Islam di Nusantara Abad XV & XVI. Di Yogyakarta: INSPEAL dan INTI, 2013. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

43 

sebagai suatu kelompok masyarakat yang identic dengan kepercayaan 

konghucuisme. Kelompok ini di pandang masyarakat sebagai kelompok 

yang eksklusif dan cenderung kikir. Di Indonesia pada umumnya terdapat 

tiga kepercayaan yang melekat erat kepada kelompok etnis Tionghoa 

kepercayaan tersebut adalah agama Budha, Taoisme dan konfusianosme.
47

 

Salah satu yang paling berpengaruh dan mendarah daging di kehidupan 

sehari-hari di kalangan masyarakat adalah ajaran kunfusianisme. Begitu 

kentalnya kepercayaan tersebut tidak dapat dipungkiri lagi, karena di 

negeri asalnya kepercayaan ini telah di anut dua ribu tahun lamanya.
48

 

Ikatan kekeluargaan dikalangan masyarakat Tionghoa sangat kuat 

yang membuat kelompok etnis tersebut cenderung eksklusif dan sukar 

berbabur dengan masyarakat diluar keompok mereka. Hal ini dapat 

dipahami karena pengruh kepercayaan yang mereka anut. Dalam 

kepercayaan konfusius ada ajaran sistem familismeyang secara umum 

memberi pengertian bahwa segala sesuatu yang dilakukan untuk 

kepentingan dan ditunjukkan kepada keluarga.
49

dengan kata lain mereka 

menjunjung tinggi kepentingan keluarga di atas keepentingan lain 

termasuk kepentingan masyarakat, bangsa atau negaradan bahkan 

kepentingan pribadi. 

Sementara warga pribumi yang sebagian besar beragama Islam, 

namun masih kental dengan kebudayaan Hindu Budha karena sudah 

                                                             
47

 P Hariyono, Kultur Cina di Jawa, Pemahaman Menuju Asimilasi Kultural, Jakarta: Pustaka 

Sinar Harapan,1993. Hlm.19 
48

 P Hariyono, Kultur Cina di Jawa, Pemahaman Menuju Asimilasi Kultural. Hlm.19 
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 P Hariyono, Kultur Cina di Jawa, Pemahaman Menuju Asimilasi Kultural. Hlm. 83 
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berabad-abaddari nenek moyang mereka menganut Hindu Budha. Karakter 

mera cenderung lebih terbuka dan menerima berbagai kebudayaan yang 

masuk kedalamnya, sehingga tidak sulit bagi masyarakat Tionghoa untuk 

masuk dan berbaur di lingkuangan mereka. 

Seiring perkembanganya kelompok masyaraat Tiongoa di 

Yosomulyo menunjukkan keragamanya dalam hal keberagaman. 

Diantaranya pemeluk agama Kristen (protestan) yang memegang erat dan 

menjalankan ajaran agamanya dengan sangat ketat. Ketaatan dalam 

menjalankan ajaran agamanya membawanya pada penghayatan nilai-nilai 

familisme yang diwariskan oleh generasai sebelumnya.
50

 Namun 

sebaliknya yang beragama Katholik cenderung memiliki pemikiran yang 

bebas dan terbuka terhadap pengaruh dari luar untuk memperoleh hal-hal 

baru. Hal inilah yang membuat mereka terlepas dari ikatan kelompok dan 

aturan aturan dalam keluarga, khususnya nilai-nilai yang bersifat 

tradisional termasuk nilai yang bersifat familisme. Begitu pula masyarakat 

Tionghoa yang memeluk agama islam, mereka tidak memiliki tingkat 

familisme yang tinggi karena dalam ajaranya tidak pembentukn nilai-nilai 

familisme yang menjunjung tinggi nilai-nilai kekeluargaan. 

Kecenderungan dalam keberagaman yang ada dalam masyarakat 

Tionghoa, menciptakan tingkatan interaksi terhadapa masyarakat Pribumi 

yang berbeda satu dengan yang lain. Mereka masih memegang erat dan 

menjalani ajaran dan sifat tradisional konfusius cenderung lebih tertutup 

                                                             
50
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dan memilki tingkatan interaksi yang rendah dengan masyarakat pribumi. 

Sedangkan pemeluk agama katholik dan islam yang cenderung lebih 

terbuka dan memilki tingkatan interaksi yang tinggi dan bahkan dapat 

menyatu dengan masyarakat pribumi. Bahkan dikalangan Tionghoa 

muslim karena adanya kesamaan agama degan warga pribumi yang 

mayoritas muslim, ada yang benar-benar menyatu dengan masyarakat 

setempat dan enggan disebut sebagai masyarakat Tionghoa. Namun ada 

juga sebagian Tionghoa muslim yang berafiliasi dalam suatu organisasi 

yang kental dengan ke-Tionghoaan, salah satu yang menonjol Persatuan 

Islam Tionghoa Indonesia (PITI).
51

 

3. Kehidupan Sosial Ekonomi 

Keberadaan orang Tionghoa berperan penting dalm perkembangan 

perekonomian di wilayah Banyuwangi, adanya peraturan yang melarang 

kegiatan ekonomi orang Tionghoa pada bidang non-komersil pada era 

Orde Baru mendorong mereka memenuhi kebtuhan hidupnya dalam dunia 

perdagangan, keberhasian dalam bidang bisnis merupakan suatu kenyataan 

yang tidak terbantahkan. Mereka membuktikan diri bahwa mereka orang 

yang cerdik dan rajin mencari kekayaan. Meskipun populasinya masih 

sangat sedikit dibandingkan dengan warga pribumi, namun karena pada 

umumnya profesi mereka sebagai pedagang dan mobilitasnya sangat tinggi 

keberadaan mereka sangat diperhitungkan. Dalam penguasaan di bidang 

ekonomi kelompok etnis Tionghoa cenderung seimbang dengan para 
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pengusaha pribumi. Hal ini karena pada umumnya warga pribumi lebih 

banyak terjun dalam bisnis pertanian dan olah lahan. Sedangkan warga 

Tionghoa lebih dominan dalam bisnis perbengkelan dan onderdil, konter, 

took kelontong. Bahkan di sebagian wilayah Yosomulyo di depan toko 

milik Tionghoa terdapat penjual kaki lima yang berjualan secara 

berdampingan. 

4. Berdirinya tempat peribadatan yang berdampingan 

a. Sejarah Masjid Baitul Qudus 

Banyuwangi sebagai kabupaten terluas di Jawa Timur, 

memiliki banyak masjid yang tersebar dari kota sampai ke pelosok-

pelosok desa. Masjid Baitul Qudus merupakan satu di antara sekian 

banyak masjid yang menjadi satu-satunya Masjid Agung di Kabupaten 

Banyuwangi. Melihat sejarah berdirinya Masjid Baitul Qudus, mulai 

dari bentuk yang sangat sederhana sampai bentuk yang hampir 

sempurna seperti sekarang ini, tidak banyak mengalami peningkatan 

dan pengembangan; mulai dari segi fisik, fungsi, dan bentuk bangunan. 

Masjid Baitul Qudus didirikan hampir bersamaan dengan di 

didirikanya Masjid Agug Baiturrahman Banyuwangi yang didirikan 

oleh Mas Alit atau Raden Tumenggung Wiroguno I, Bupati pertama 

Banyuwangi. Masjid Baitul Qudus ini tergolong masjid tertua di 

Kabupaten Banyuwangi dengan segala sejarah perkembangam Islam di 

Banyuwangi. Pembangunan Masjid pada  hari Selasa, 7 Desember 

1773, hal ini mengacu pada peristiwa pemindahan kota kabupaten dari 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

47 

Ulupampang (Benculuk) ke Banyuwangi (sebelumnya, Banyuwangi, 

adalah hutan belukar yang cukup lebat). Berdiri diatas 

tanah wakaf, dibangunlah Masjid untuk umat Islam 

Banyuwangi dengan nama Masjid Baitul Qudus. 

Sejak awal didirikan sampai sekarang, Masjid Agung 

Banyuwangi  sudah mengalami beberapa kali masa perehaban dan 

pembangunan (kembali) antara lain: pada tahun 1832, Tahun  1844, 

Tahun 1971, Tahun 1990, dan Tahun 2005. Hingga saat ini Masjid 

Baitul Qudus masih mempertahankan ornament-ornamen lama dan 

masih digunakan secara rutin baik itu sholat berjamaa’ah maupun 

kegiatan rutinan masjid seperti khataman dll oleh masyarakat Desa 

Yosomulyo khusunya Dusun Sidorejo Wetan. 

b. Sejarah Gereja  

GPdI Shalom Yosomulyo dibangun pertama kali pada tahun 

1972. Hal ini tertulis pada tera anak tangga pertama saat memasuki 

ruang kebaktian gereja 1972. Sampai saat ini bangunan GPdI Shalom 

ini masih aktif digunakan sebagai tempat ibadah setiap hari minggu 

pagi. Namun pada saat musim Ninja tahun 1998 Gereja GPdI Shalom 

Yosomulyo juga sempat digunakan sebagai tempat persembunyian 

warga Umat Muslim. 

c. Sejarah Vihara Dhamma Harja 

Bertepatan pada hari raya nyepi 9 maret 1987 umat Budha 

Banyuwangi mengukuhkan rupang Budha Vihara Dhamma Harja 
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Dusun Sidorejo Wetan, Yosomulyo, Banyuwangi. Seusai pemugaran 

yang kedua. Suka cita masyarakat Budhis terlihat dari antusiasme umat 

budha yang hadir dari seluruh kabupaten Banyuwangi, bahkan umat 

Budhis dari Bali juga hadir untuk menyaksikan moment ini. Lebih dari 

1500 umat Budha, pejabat pemerintahan beserta sembiln Bikkhu 

Sangha yaitu Bhikkhu Jotidhammo (ketua umum Sangha Theravada 

Indonesia), Bhikkhu Cittaguto, Bhikkhu Tejapunnyo, Bhikkhu 

Sukhito, Bhikkhu Siriratano, Bhikkhu Atthapiyo, dan tiga bhikkhu 

putra daerah, yaitu Bhikkhu Viriya Dharo (Padesanayaka Jawa Timur), 

Bhikkhu Silanando, dan Bhikkhu Virasilo. 

Vihara Dhamma Harja pertama kali dibangun pada tahun 1967, dan 

masih berupa cetiya yang berukuran kecil yang menjadi tempat puja 

bakti umat Buddha Yosomulyo pada awal perkembangan agama 

Buddha. Seiring perkembangan umat Buddha, Cetiya Dhamma Harja 

tidak dapat untuk menampung semua umat dalam melakukan puja 

bakti, sehingga pada tahun 1987 Vihara Dhamma Harja dipugar dan 

diperlebar untuk yang pertama kali di atas tanah seluas 395 meter 

persegi di area tanah yang dihibahkan oleh Mbah Kasman, pemrakarsa 

umat Buddha Banyuwangi, khususnya di Desa Yosomulyo. 

5. Keadaan Geografis 

Desa Yosomulyo merupakan salah satu Desa yang berada di 

Kecamatan Gambiran Kabupaten Banyuwangi. Berdasarkan Data Laporan 

 Monografi Desa Yosomulyo Kecamatan Gambiran Kabupaten 
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Banyuwangi tahun 2017. Luas wilayah Desa Yosomulyo 1500,35 ha/m2 

dengan batas wilayah sebagai berikut : 

a. Sebelah utara   : Genteng wetan 

b. Sebelah selatan  : Wringin Agung 

c. Sebelah Timur  : Cluring 

d. Sebelah Barat  : Gambiran 

6. Kondisi Demografis 

Desa Yosomulyo merupakan salah satu dari 5 (lima) Desa 

Kecamatan Gambiran yang mengepalai 5 Dusun yakni diantaranya Dusun 

Krajan, Dusun Sidomukti, Dusun Sidorejo Kulon, Dusun Sidorejo Wetan 

dan Dusun Sidotentrem, tidak heran kawasan Desa Yosomulyo terdapat 

dua etnis yang mendominasi yakni etnis Pribumi dan Etnis Tionghoa. 

Menurut laporan data Monografi Desa Yosomulyo tahun 2015 memiliki 

penduduk 12887 jiwa dengan jumlah penduduk laki-laki 6448 jiwa dan 

6439 wanita dan jumlah kepala keluarga dari jumlah keseluruhan 12887 

jiwa  sebanyak 4094 kepala keluarga.  

Berdasarkan golongan etnis Desa Yosomulyo terdapat sekuranng-

kurangnya terdapat 2 suku etnis meliputi : warga asli pribumi, dan etnis 

tionghoa. Adapun keadaan peran penduduk berdasrkan keragaman 

golongan tersebut sebagai berikut :  
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TABEL.II 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Perbedaan Etnis 

No. Golongan Etnis Laki-Laki Perempuan 

 1. WNI Asli/Pribumi 5641 jiwa 5456 jiwa 

 2. WNI Tionghoa 507 jiwa 883 jiwa 

 

Berdasarkan table di atas menunjukkan bahwa penduduk Desa 

Yosomulyo mempunyai penduduk dengan 2 etnis yakni masyarakata 

pribumi dan etnis tionghoa dari kedua goongan tersebut paling banyak 

didominasi adalah penduduk etnis pribumi dengan berbagai golongan 

keyakinan atau agama. 

Berdasarkan gambaran tersebut memungkinkan masyarakat Desa 

Yosomulyo melakukan interaksi serta komuniksi antarbudaya baik secara 

individu ataupun kelompok dengan dua etnis yang ada. Masyarakat Desa 

Yosomulya juga termasuk multi-keyakinan, berdasarkan data monografi 

dari kedua etnis yang ada masyarakat Desa Yosomulyo menganut 

keyakinan yang berbeda-beda hal ini juga di tandai dengan adanya 3 

tempat peribadatan sekaligus dalam salah satu dusun, berikut data yang 

peneliti dapatkan : 
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TABEL.III 

Jumlah penganut berbagai keyakinan masyarakat Desa Yosomulyo 

No. Agama Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. Islam 5641 jiwa 5456 jiwa 11156 

jiwa 

2. Kristen 237 jiwa 263 jiwa 500 jiwa 

3. Katholik 21 jiwa 43 jiwa 64 jiwa 

4. Hindu 7 jiwa 8 jiwa 15 jiwa 

5. Budha 538 jiwa 561 jiwa 1099 jiwa 

6. Khonghucu 4 jiwa 8 jiwa 12 jiwa 

7. Kepercayaan Kepada 

Tuhan YME 

- - - 

8. Aliran Kepercayaan 

Lain 

- - - 

Jumlah  

Jumlah Total 12887 jiwa  

 

Berdasarkan table di atas masyarakat Desa Yosomulyo Etnis 

tionghoa di dominasi status keyakinan nonmuslim sedangkan masyarakat 

yang berstatus keyakinan muslim seluruhnya adalah etnis pribumi, dapat 

disimpulkan bahwa warga Etnis Tionghoa hanya sebagian kecil 

dibandingka dengan warga masyarakat Etis pribumi, dan hal ini 

menunjukkan bahwa adanya pembauran Etnis Tionghoa kedalam 

masyarakat Pribumi.  
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Mengenai gambaran tingkat pendidikan masyarakat di Desa 

Yosomulyo Kabupaten Banyuwangi secara keseluruhan dapat dilihat 

sebagai berikut :  

TABEL.IV 

Jumlah Penduduk Bedasarkan Tingkat Pendidikan 

No. Tingkat Pendidikan Laki-laki Perempuan 

1 Usia 3-6 tahun yang belum masuk 

TK 

258 Jiwa 303 Jiwa 

2 Usia 3-6 tahun yang sedang masuk 

TK/ PG 

352 Jiwa 350 Jiwa 

3 Usia 7-18 tahun yang tidak pernah 

sekolah 

- - 

4 Usia 7-18 tahun yang sedang 

sekolah 

1982 Jiwa 1807 Jiwa 

5 Usia 18-56 tahun yang tidak pernah 

sekolah 

2 Jiwa 12 Jiwa 

6 Usia 18-56 yang SD tidak tamat 18 Jiwa 56 Jiwa 

7 Tamat SD atau sederajat 24 Jiwa 108 Jiwa 

8 Jumlah usia 18-56 tahun tidak 

tamat SLTP 

210 Jiwa  213 Jiwa 

9 Jumlah usia 18-56 tahun tidak 

tamat SLTA  

315 Jiwa 340 Jiwa 

10 Tamat SMP/sederajat 1400 Jiwa 1700 Jiwa 
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11 Tamat SMA/ Sederajat 2300 Jiwa 1900 Jiwa 

12 Tamat D-1 78 Jiwa 15 Jiwa 

13 Tamat D-2 84 Jiwa 87 Jiwa 

14 Tamat D-3 57 Jiwa 96 Jiwa 

15 Tamat S-1 64 Jiwa 73 Jiwa 

16 Tamat S-2 25 Jiwa 17 Jiwa 

17 Tamat S-3  - - 

18 Tamat SLB A (Tuna Netra) - - 

19 Tamat SLB B ( Tuna Rungu 

Wicara) 

- - 

20 Tamat SLB C (Tuna 

grahita/mental) 

- - 

21 Tamat SLB D (Tuna daksa/fisik) - - 

22 Tamat SLB E (tuna laras/anak 

nakal) 

- - 

23 Tamat SLB G (tuna ganda)T - - 

24 …………………………….. - - 

 Jumlah 5962 Jiwa 6161 Jiwa 

 Jumlah Total 12123 Jiwa 
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Dari table diatas menunjukkan bahwa mayoritas penduduk Desa 

Yosomulyo lebih banyak berpendidikan setingkat SLTP dan SLTA. Hal 

ini dipengaruhi salah satunya oleh program pemerintah wajib belajar 12 

tahun. Adapun gambaran keadaan penduduk berdasarkan keragaman 

dalam keyakinan dan kepercayaan yang dianut mayoritas penduduk 

memeluk Agama Islam, kemudian Kristen, kemudian Budha, kemudian 

katholik, kemudian Hindu, dan terakhir paling sedikit pemeluknya yaitu 

Konghuchu. Namun ada beberapa warga yang memeluk agama yang tdak 

diakui oleh negara. 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif menurut sugiono 

(2009:15), pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik wawancara, 

observasi, dan dokumenter. Berdasarkan ketiga teknik tersebut, diperoleh data 

tentang prasangka dan stereotip antar Etnis yakni Etnis Tionghoa dan 

masyarakat Pribumi dengan hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Stereotip dan Prasangka dalam Komunikasi Yang Terjadi Antara 

Etnis Tionghoa dan Masyarakat Pribumi di Desa Yosomulyo, 

Banyuwangi. 

a. Komunikasi antarpribadi Etnis Tionghoa dengan Masyarakat 

Pribumi 

Dari pengamatan dan wawancara yang penulis lakukan di Desa 

Yosomulyo tepatnya di dusun krajan dan dusun sidorejo wetan. Secara 

umum dapat digambarkan bahwa hubungan antarpribadi etnis tionghoa 
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dan masyarakat pribumi terjalin dengan baik hal ini di pengaruhi oleh 

sikap saling menghormati satu sama lain, dan sikap menerima dan 

mengakui etnis Tionghoa sebagai warga negara Indonesia. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan salah seorang tokoh masyarakat 

Tionghoa Bapak Albert 

“Kami telah banyak mengenal masyarakat pribumi dan tidak 

membatasi interaksi secara komunikasi maupun sikap, bahkan 

secara budaya kami juga ikut serta merayakan semisal budaya 

kegiatan keagamaan mereka endog-endogan dalam rangka 

muludan”.
52

 

 

Dalam hal hubungan komunikasi dari hasil pengamatan, penulis 

melihat hal tersebut sering terjadi, hal tersebut didukung adanya 

kerjasama antar umat beragama dan sikap dari kedua etnis yang saling 

menghormati dan menghargai satu sama lain. Namun diluar itu penulis 

jarang sekali menemukan aktivitas komunikasi antar pribadi kalaupun 

ada hanya dalam konteks dan batas tertentu seperti dalam kegiatan 

tertentu saja seperti hubungan dalam pekerjaan tuan sama majikan, bos 

sama pekerja di luar itu penulis sulit menemukan komunikasi yang 

intens antara masyarakat pribumi dengan etnis Tionghoa sehingga 

proses hubungan komunikasi yang terjadi relative singkat dan kurang 

intensif. Seperti yang telah dikatakan oleh Bapak Hamdan : 
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 Wawancara penulis dengan bapak Albert (tokoh masyarakat etnis tionghoa), Yosomulyo. 5 
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“jarang mbak, kulo niki jarang kalau sekedar ngobrol 

biasa sama bos opo maneh ngopi-ngopi seng penting 

niku pekerjaan kulo selesai dan mendapatkan upah”
53

  

 

Menyangkut komunikasi antarpribadi yang dilakukan secara 

interpersonal artinya komunikasi yang hanya melibatkan dua orang 

individu dalam berinteraksi hal ini lebih sering dilakukan dalam hal 

jual beli saja.  

Sedangkan kaitanya dengan bentuk antarpersonal artinya 

komunikasi yang dilakukan melibatkan lebih dari dua orang. Hal 

tersebut lebih sering terjadi dalam kegiatan keagamaan. 

b. Komunikasi Kelompok Antar Etnis Tionghoa dan Masyarakat 

Pribumi. 

Hubungan pola komunikasi kelompok antara kedua etnis yakni 

Tionghoa dan masyarakat pribumi mempunyai perbedaan dengan pola 

komunikasi antarpribadi, hal tersebut dipengaruhi oleh adanya 

kegiatan yang sering dilaksanakan secara terbuka bagi etnis Tionghoa 

dan masyarakat Pribumi, seperti dalam kegiatan keagamaan, jemaat 

mingguan gereja, dsb.  

Dari kedua pola komunikasi di atas berdasarkan data dan 

observasi penulis selama melakukan penelitian, maka dapat dikatakan 

bahwa hubungan komunikasi antar Etnis Tionghoa dengan warga 

masyarakat pribumi di Desa Yosomulyo komunikasi telah terjadi 

antara kedua kelompok tersebut. 
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 Wawancara penulis dengan Bapak Hamdan ( karyawan toko kelontong), Yosomulyo. 8 
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“Kami juga sering melalukakn kegiatan kepemudaan yang di 

prakarsai oleh pemuda kelompok Islam, Kristen maupun 

Budha, seperti kegiatan hari besar Nasional” 
54

 

 

Dan bagi sebagian mereka adanya perbedaan Etnis budaya 

tidaklah menjadi penghambat proses hubungan komunikasi, bahkan 

mereka menganggap bahwa perbedaan sebagai suatu yang lumrah. 

c. Stereotip dan Prasangka Sosial Etnis Tionghoa dan Masyarakat 

Pribumi. 

Mengenai prasangka sosial dan stereotip yang tumbuh akibat 

dari adanya hubungan komunikasi yang terjadi pada etnis Tioghoa dan 

masyarakat Pribumi di Desa Yosomulyo. Berdasarkan wawancara dan 

analisa yang penulis lakukan  dapat penulis gambarkan bahwa adanya 

prasangka dan stereotip yang tumbuh dari kedua etnis tersebut, yakni 

etnis Tionghoa dan masyarakat pribumi masing-masing mempunyai 

prasangka  dan stereotip tertentu terhadap etnis lainya.  

1. Stereotip masyarakat pribumi terhadap Etnis Tionghoa 

Mengenai stereotip yang tumbuh dikalangan masyarakat 

pribumi terhadap warga etnis tionghoa di Desa Yosomulyo hal 

tersebut ditunjukkan adanya penilaian-penilaian masalah tertentu 

terhadap etnis Tionghoa. Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya 

stereotip yang tumbuh dikalangan masyarakat pribumi terhadap 

etnis keturunan tionghoa. Adanya stereotip yang tumbuh ialah 
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prasangka yang terkait dengan masalah pekerjaan, adapun stereotip 

tersebut sebagai berikut : 

a. Pekerjaan 

Prasangka yang terkait maslah pekerjaan khususnya 

bagi masyarakat pribumi yang bekerja sama dengan etnis 

Tionghoa mempunyai anggapan bahwa etnis keturunan 

tionghoa sangat perhitungan dan pelit hal tersebut didasarkan 

pada pelayanan yang diberikan etnis tionghoa saat 

mempekerjakan masyarakat pribumi sebagai pekerjaanya. 

Sebagaimana yang dikatakan bapak Hamdan yang mengatakan 

orang cina perhitungan dan pelit 

“Saya selama bekerja di toko kelontong tidak pernah 

diberi bonus, bahkan soal uang kembalian pembeli 

100 rupiah saja mereka pertanyakan”.
55

 

 

b. Pergaulan 

Berkaitan dengan stereotip masyarakat pribumi 

terhadap etnis tionghoa dalam pergaulan beranggapan bahwa 

sebagian keturunan Tionghoa bersikap eksklusif dan cenderung 

kurang bergaul dengan alasan kesibukan pekerjaan. Salah satu 

skap positif orang tionghoa adalah pekerja keras, sehingga jika 

mereka bekerja sering kurang melihat waktu dan mengabaikan 

hal-hal yang sifatnya sosial. Kegiatan bisnis dan perdagangan 

orang tionghoa membuat mobilitas mereka sangat tinggi 
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sehingga membuat mereka dengan lingkungan sekitar tempat 

tinggal mereka sangat jarang terjadi. Mereka pada umumnya 

lebih unggul dalam hal perekonomian dan bisnis lebih sibuk 

dengan pergaulanya dengan sesama orang tionghoa. Anak-anak 

mereka juga dimasukkan kedalam sekolah-sekolah unggulan 

elite dengan murid-murid yang kebanyakan dari golongan 

mereka. Hal ini secara tidak langsung menutup pergaulan 

mereka dengan anak-anak keturunan pribumi yang pada 

umumnya bersekolah di sekolah-sekolah umum.  

Stereotip bahwa etnis tionghoa sombong dimana 

etnis tionghoa datang kalau ada perlunya saja dan kalau tidak 

perlu atau kepentingan etnis Tionghoa tidak mau menyapa. Hal 

tersebut berdasarkan pengalaman Mbak Luluk  yang bekerja di 

kantor desa sebagai resepsionis yang pernah mengurusi 

warganya yang merupakan etnis Tionghoa 

“Mereka cenderung asik sendiri main hp dan cuek terhadap 

orang lain padahal disini sama-sama antri pelayanan”.
56

 

 

2. Stereotip Etnis Tionghoa Terhadap Masyarakat Pribumi 

Pertama, berdasarkan wawancara yang penulis lakukan 

dengan etnis tionghoa, adapun prsangka yang tumbuh dikalangan 

etnis tionghoa terhadap masyarakat pribumi hanya beberapa 

diantaranya ialah: masyarakat pribumi kurang disiplin dan tidak 
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menghargai waktu. Seperti halnya pengalaman Bapak Anton yang 

pernah membuat janji dengan masyarakat pribumi. 

“Orang-orang itu tidak menghargai waktu janjian jam 

08.00 malah datangnya jam 09.15 saya kan juga punya 

kepentingan lain mbak”.
57

 

 

Kedua, masyarakat pribumi dinilai etnis yang suka 

menilai semua orang tionghoa adalah orang kaya padahal tidak 

semua keturunan tionghoa kaya dan sebagian kecil juga berhak 

mendapatkan subsidi seperti halnya masyarakat pribumi. 

“Dikira orang-orang itu keluarga saya kaya semua mbak, 

padahal juga kami ini punya penghasilan pas-pasan, 

malah sepupu saya itu jadi penjual Es kuncrit keliling 

tapi gak pernah dapat beras jatah”.
58

 

 

Ketiga, masyarakat pribumi dinilai sering suka 

berfikiran jelak (negative thinking) contohnya menilai semua etnis 

tionghoa perhitungan dalam hal keuangan, padahal tidak semua 

etnis tionghoa perhitungan ini karena mereka mempunyai alasan 

agar manajemen bisnis berjalan dengan baik dan hanya ingin 

mengetahui jelas alur keuangan walaupun 100 rupiah saja. 

Dari berbagai stereotip yang tumbuh jika dibiarkan 

membawa dampak tersendiri bagi hubungan komunikasi kedua 

etnis tersebut seperti halnya yang dialami Mbak luluk yang 

mengatakan pada penulis bahwa ia enggan melayani dengan warga 
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etnis Tionghoa karena di anggap tidak ramah, cerewet dan judas, 

sehingga ia memilih untuk teman sesama staf yang menggantikan 

pelayanan khusus terhadap etnis tionghoa. 

3. Adanya penghindaran tersebut menyebabkan terjadinya 

komunikasi yang tidak lancar. Akibatnya tidak pernah terjalin 

keakraban hubungan komunikasi etnik dan antara etnis-etnis yang 

berbeda dan banyak kehilangan kesempatan untuk bergaul dan 

berhubungan komunikasi secara akrab sehingga akan berujung 

pada sebuah konflik 

4. Prasangka Sosial 

Dalam kaitanya dengan hubungan komunikasi antara 

etnis Tionghoa dan masyarakat pribumi berkenaan dengan 

keagamaan, adat istiadat, prasangka nampaknya mulai tumbuh 

diantara hubungan etnis tionghoa maupun masyarakat pribumi hal 

tersebut akibat dari adanya stereotip-stereotip yang ada di antara 

kedua etnis tersebut.  

Hal tersebut jika di biarkan dapat berpengaruh pada 

hubungan komunikasi yang berlangsung sehingga dapat 

menghambatnya bahkan dapat memicu perpecahan dimana adanya 

sikap tidak menerima saat budayanya atau kebiasaanya dianggap 

tidak sesuai atau jelek. Seperti halnya masyarakat pribumi yang 

menilai etnis Tionghoa etno sentries dalam hal keuangan yang 

padahal etnis tionghoa mempunyai penilaian yang baik dan 
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mempunyai alasan tertentu. Karena penilaian tersebut hanya dinilai 

dari sudut pandang budayanya sendiri. 

Adanya stereotip yang tumbuh merupakan pemicu adanya 

prasangka antara etnis Tionghoa dan masyarakat pribumi hal 

tersebut ditandai dengan adanya stereotip dari masing-masing etnis 

yakni tionghoa dan pribumi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

sebgai berikut:  

2. Kegiatan Keagamaan/Dakwah Yang Dilakukan Masyarakat Desa 

Yosomulyo. 

a. Kegiatan Keagamaan 

Menyangkut kegiatan keagamaan yang dilakukan kedua etnis 

penulis menemukan berbagai kegiatan keagamaan seperti perayaan 

hari-hari besar islam (Hari Raya ied,Maulid Nabi, dsb) perayaan Hari 

besar agama Kristen (Natal dan kenaikan Isa Almasih) dan juga 

perayaan hari besar kaum Budhis seperti hari raya waisak dan imlek, 

hal ini juga di dukung dengan adanya tiga tempat peribadatan yang 

bersebelahan, yakni : Masjid, Gereja dan Vihara. Yang tentunya dalam 

setiap pelaksanaan hari-hari besar atau budaya keagamaan memiliki 

ciri khas dan keunikan sendiri-sendiri. Seperti halnya perayaan maulid 

Nabi bagi umat musim yang dilakukan secara besar-besaran dan 

meriah, Masyarakat muslim Yosomulyo biasa merayakanya dengan 

tradisi endog-endog an yakni perayaan atau iring-iringan telur hias 

mengelilingi Desa dengan di iringi puji-pujian kepada Nabi 
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Muhammad hal ini tidak hanya melibatkan masyarakat Pribumi namun 

juga melibatkan Etnis Tionghoa dalam pelaksanaanya, melihat 

masyarakat pribumi didominasi beragama muslim. Begitu pula dalam 

pelaksanaan festival musim semi atau imlek bagi kaum budhis yang 

hampir seluruhnya adalah Etnis Tionghoa mereka biasa melakukanya 

dengan festival pertunjukan barongsai di pelataran Vihara, hal ini juga 

melibatkan masyarakat pribumi yang beragama Budha bahkan 

pertunjukan ini juga bersifat terbuka bagi siapa saja yang ingin 

menyaksikan festival Imlek. berbeda dengan kegiatan keagamaan umat 

kristiani yang cenderung tertutup dan hanya dilaksanakan didalam 

gereja saja namun idak menutup hubungan antara kedua etnis hal ini 

melihat Jemaah umat kristiani adalah campuran anatar kedua etnis 

tersebut yakni Tionghoa dan masyarakat pribumi. 

Sikap saling menghormati dan toleransi antar umat beragama 

di Desa Yosomulyo sangat dijunjung tinggi, hal ini penulis temukan 

karena tidak ada konflik antar umat beragama sehingga setiap kegiatan 

keagamaan yang dilaksanakan tidak terdapat kendala dan masalah 

apapun. 

b. Kegiatan Dakwah Masyarakat Desa Yosomulyo 

1) Islam 

Dalam islam terdapat 3 konsep dakwah yang dipakai, yakni : 

Pertama,konsep dakwah bil hal seperti yang telah di 

ajarkan oleh Nabi Muhammad SAW dalam menyampaikan 
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dakwahnya, ia tidak hanya bertabligh, mengajar atau mendidik dan 

membimbing, tetap juga sebagai uswatun hasanah. Ia juga 

memberikan contoh dalam pelaksanaanya sangat memberikan 

contoh dalam pelaksanaanya, sangat memperhatikan dan 

memberikan arahan terhadap kehidupan sosial, ekonomi seperti 

pertanian, peternakan, perdagangan dan lainya.  

Jelaslah bahwa kalau kita mau bercermin pada sejarah 

Nabi Muhammad SAW, telah memberi suritauladan dalam hidup 

dan melakukan dakwahnya beliau menunjukkan satunya kata 

dengan tindakan. Nabi menunjukkan adanya kesatuan antara 

ucapan dan perbuatan. Beliau tidak hanya hidup berdo’a dan 

berkhutbah,tanpa melakukan aksi sosial kemsyarakatan.
59

 

Kedua konsep dakwah Bil lisan, Berdasarkan pada 

makna dan urgensi dakwah, serta kenyataan dakwah yang terjadi 

di lapangan, maka di dalam Al-Quran al-Karim telah meletakkan 

dasar-dasar metode dakwah dalam sebuah surat an-Nahl ayat 125 

yang berbunyi Artinya: “ serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-

mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah 

mereka dengan cara yang baik” Dari  ayat tersebut dapat diambil 

pemahaman bahwa metode dakwah meliputi: hikmah, mau’idhah 

hasanah, dan diskusi dengan cara yang baik. Menurut Imam al-

Syaukani, hikmah adalah ucapan-ucapan yang tepat dan benar, 
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atau menurut penafsiran hikmah adalah argumen -rgumen yang 

kuat dan meyakinkan. Sedangkan mau’idhah hasanah adalah 

ucapan yang berisi nasihat-nasihat yang baik dimana ia dapat 

bermanfaat bagi orang yang mendengarkannya, Sedangkan diskusi 

dengan cara yang baik adalah berdiskusi dengan  cara yang paling 

baik dari cara-cara berdiskusi yang ada.
60

 

Ketiga konsep dakwah bil qalam, Pengertian dakwah bil 

qalam yaitu mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan 

yang benar menurut perintah Allah Swt. 

Penggunaan nama “Kalam” merujuk kepada firman 

Allah SWT, “Nun, perhatikanlah Al-Qalam dan apa yang 

dituliskannya” (Q.S. Al-Qolam:1) Maka, jadilah Dakwah Bil 

kalam sebagai konsep “dakwah melalui pena”, yaitu dengan 

membuat tulisan di media massa. Karena menyangkut tulisan, 

Dakwah Bil kalam bisa diidentikkan dengan istilah “Da’wah Bil 

Kitabah” (dakwah melalui tulisan).
61

 

Berdasarkan pemaparan metode dakwah diatas penulis 

dapat menyimpulkan bahwa, masyarakat Yosomulyo dalam 

melakukan dakwah islam dengan metode Al Hikmah 

(kebijaksanaan) yakni teknik dakwah mereka disesuaikan dengan 

objek dakwah. Masyarakat Yosomulyo yang menjunjung toleransi 

beragama tidak memaksa barang siapa saja yang ingin belajar teng 
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kajian Agama Islam “pintu masjid kami sebagai pusat kajian dan 

ibadah terbuka bagi siapa saja, termasuk nonmuslim yang ingin 

belajar atau mengetahui tentang ajaran islam”
62

 kata bapak Alan 

syafi’i sebagai tokoh Masyarakat Muslim yang juga anggota 

Ta’mir Masjid Baitul Qudus.  Untuk metode yang di pakai 

masyarakat Yosomulyo menggunakan ketiga metode yang sudah 

penulis paparkan di atas, namun lebih cenderung pada pertemuan-

pertemuan atau majlis jam’iyah pengajian seperti, yasinan, 

tahlilan, diba’iyah di selingi dengan ceramah pendek dari tokoh-

tokoh muslim yang sudah di jadwalkan. 

2) Kristen 

Dakwah yang dilakukan umat Kristiani di Desa 

Yosomulyo hampir sama dengan yang dilakukan oleh umat 

Muslim Yosomulyo, mereka cenderung melkukan kajian 

keagamaan didalam Gereja saja, selain itu model pendekatan umat 

kristiani kepada nonkristiani cenderung menggunakan kegiatan-

kegiatan yang bersifat sosial seperti penanaman seribu pohon, 

kegiatan amal, dan penggalangan dana. Hal serupa dilakukan 

mereka ingin membuktikan ajaran-ajaran baik yang ada di dalam 

kitab Injil. Pengalihan orientasi dari kewajiban sakramen kepada 

teologi yang menekankan keselamatan melalui anugrah Tuhan dan 

Sola Scriptula (Kitab Suci). Misi bagi umat Kristen adalah tugas 
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 Wawancara penulis dengan Bpk. Alan Syafi’I (tokoh masyarakat muslim Yosomulyo), 
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suci (holy burden) dan great Mission (perintah Agung memenuhi 

perintah Tuhan “Pergilah dan ciptakanlah pengikut dari segala 

bangsa, lakukan penebusan kepada mereka atas nama Bapa, dan 

anak serta roh kudus” inilah acuan umat kristiani yang menjadi 

acuan kristenisasi dan conversi dalam paradigma Kristen. 

Masyarakat Kristiani Yosomulyo cenderung menggunakan 

program kemanuasiaan yang dinamai dengan “lumbung yusuf”, 

pembinaan umat Kristen secara vertical dan horizontal, kesadaran 

inklusifisme (upaya-upaya menumbuhkan sikap inklusif  ini 

dilakukan dengan cara mempelajari ajaran agama-agama lain, 

mengintensitaskan perhatian kepada keluarga seperti pembinaan 

pranikah hingga mengikuti retreat pasutri (kegiatan rohani 

pasangan suami istri). “kami tidak memaksa dan bersikap kaku 

kepada penganut agama lain, karena beragama adalah hak setiap 

umat manusia” menurut Bapak Albert sebagai tokoh masyarakat 

Tionghoa dan Kristen.
63

 

3) Budha 

Dari ketiga agama yang ada tidak ada perbedaan yang 

menonjol dalam hal menyampaikan ajaran agama atau dakwah, 

masyarakat Yosomulyo yang menjunjung tinggi Toleransi 

beragama tidak saling merasa terganggu dengan kegiatan 

keagamaan yang dilakukan oleh masing-masing penganut agama 
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 Wawancara penulis dengan Bapak Albert (tokoh masyarakat tionghoa). Yosomulyo, 5 november 

2017. 
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yang berbeda-beda, seperti hal nya yang dilakukan oleh penganut 

agama Budha, mereka tidak memaksa dan bersikap kaku kepada 

penganut agama lain yakni Islam dan Kristen. Mereka bersikap 

terbuka bagi siapa saja yang ingin mengetahui ajaran agama 

Budha dan melakukan kajian keagamaan hanya sebatas didalam 

Vihara tidak berpindah-pindah seperti yang dilakukan oleh umat 

Muslim, hal itu terjadi karena kuantitas keberadaan yang minoritas 

di bandingkan dengan umat Muslim. Namun fenomena ini tidak 

menjadikan sebuah alasan bagi Umat Budhis membenci ataupun 

memberikan sikap negative terhadap metode dakwah yang 

dilaksanakan oleh umat Muslim. Metode dakwah yang digunakan 

oleh umat Budhis cenderung pada Individu ke Individu, dengan 

pedoman :  

“Barangsiapa menginginkan kebahagiaan bagi dirinya 

sendiri dengan menimbulkan penderitaan orang lain, 

maka ia tidak akan terbebas dari kebencian; ia akan 

terjerat dalam kebencian.” (Dhammapada 291).
64

 

 

Kegiatan keagamaan dan dakwah masing-masing antar 

umat beragama dengan daerah yang mempunyai tingkat 

heterogenitas yang tinggi seperti Desa Yosomulyo menjadi suatu 

hal yang sensitif  yang kemudian pola komunikasi mempunyai 

fungsi yang penting sebagai pendorong dan sarana terjadinya 

komunikasi, kegiatan-kegaitan kemasyarakatan yang tidak hanya 

melibatkan satu etnis Pribumi saja melainkan juga etnis Tionghoa 
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seperti kegiatan kemasyarakatan gotong royong peduli lingkungan, 

pelaksanaan hari besar antar umat beragama yang melibatkan 

kedua etnis, ini menjadi bukti adanya pembauran diantara kedua 

etnis tersebut. 

C. Pembahasan Temuan 

Pembahasan temuan merupakan gagasan peneliti, keterkaitan antara 

kategori-kategori dan dimensi-dimensi, posisi temuan dengan temuan-temuan 

sebelumnya, serta penafsiran dan penjelasan dari temuan yang diungkap dari 

lapangan.
65

 Berikut pembahasan yang peneliti temukan:  

1. komunikasi yang terjadi antara etnis tionghoa dengan masyarakat 

pribumi Desa Yosomulyo Banyuwangi. 

Dalam peneliti menemukan pola komunikasi, prasangka dan 

stereotip yang muncul diantara kedua etnis yakni etnis Tionghoa dan 

masyarakat Pribumi, pola komunikasi yang terjalin diantara kedua etnis ini 

terbilang berjalan lancar dan baik yang dipengaruhi sikap saling 

menghormati satu sama lain dan sikap menerima serta mengakui warga 

etnis Tionghoa sebagai warga negara Indonesia. Namun proses 

komunikasi antarbudaya yang terjalin anatar kedua etnis yang terbagi 

secara teori dari pola komunikasi, yakni : komunikasi antarpribadi dan 

komunikasi antar kelompok. Yang terjadi dalam komunikasi antarpribadi 

tidak berjalan dengan baik, seperti yang telah penulis temukan bahwa 

komunikasi antarpribadi terjadi hanya pada konteks dan batas tertentu saja, 

                                                             
65

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: STAIN Jember Press, 2014),77 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

70 

sehingga proses hubungan komunikasi yang terjadi relative singkat dan 

kurang intensif. 

Sedangkan kaitanya dengan bentuk antarpersonal artinya 

komunikasi yang dilakukan melibatkan lebih dari dua orang. Hal tersebut 

lebih sering terjadi dalam kegiatan kepentingan saja.  

2. Stereotip dan Prasangka Sosial  

Prasangka social dan stereotip bukanlah menjadi hal baru untuk di 

perbincangkan, sudah menjadi masalah klasik yang sensitive kaitanya jika di 

hubungkan dengan perbedaan Budaya, Ras, Suku maupun Agama. Begitu 

halnya fenomena yang penulis temukan dai Desa Yosomulyo Banyuwangi, 

dimana seperti yang sudah penulis paparkan bahwa Desa Yosomulyo ini 

merupakan daerah yang memiliki perbedaan Ras atau Etnis dan perbedaan 

keyakinan yang tinggi.  

Prasangka social dalam kaitanya dengan hubungan komunikasi antara 

etnis Tionghoa dan Masayarakat Prirbumi nampaknya mulai tumbuh diantara 

Etnis Tionghoa maupun Masyarakat Pribumi hal tersebut akibat dari adanya 

stereotip-stereotip yang tumbuh diantara kedua etnis tersebut. Yang dimana hal 

tersebut akan berpengaruh besar terhadap berpengaruh pada hubungan 

komunikasi yang berlangsung sehingga dapat menghambatnya bahkan 

dapat memicu perpecahan dimana adanya sikap tidak menerima saat 

budayanya atau kebiasaanya dianggap tidak sesuai atau jelek, stereotip-

stereotip yang timbul diantaranya, adanya anggapan negative di masing-

masing etnis dari segi pekerjaan atau ekonomi, hubungan sosial atau 

ineraksi, dan pergaulan. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

71 

Dari berbagai prasangka yang tumbuh jika dibiarkan membawa 

dampak tersendiri bagi hubungan komunikasi kedua etnis tersebut, seperti 

sikap penghindaran yang dilakukan oleh Mbak Luluk. 

“Yo mosok mbak, wong podo-podo antri karo kancane malah 

grundel karepe dewe, gek ngunu aku di sentak-sentak jare 

pelayanane lemot, aku we wegah aras-arasen ngelayani wong 

cino”.
66

 

 

Adanya penghindaran tersebut menyebabkan terjadinya 

komunikasi yang tidak lancar. Akibatnya tidak pernah terjalin keakraban 

hubungan komunikasi etnik dan antara etnis-etnis yang berbeda dan 

banyak kehilangan kesempatan untuk bergaul dan berhubungan 

komunikasi secara akrab sehingga akan berujung pada sebuah konflik. 

Hal ini berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan subjek 

peneliti menemukan beberapa hal contoh stereotip etnis Tionghoa yang 

dianggap semua masyarakat etnis Tionghoa kaya atau berkelas mengah 

keatas oleh masyarakat Etnis jawa, hal ini seperti yang di temukan penulis 

dalam wawancara dengan Bapak Anton sebagai orang Tionghoa  

“Dikira orang-orang itu keluarga saya kaya semua mbak, padahal 

juga kami ini punya penghasilan pas-pasan, malah sepupu saya 

itu jadi penjual Es kuncrit keliling tapi gak pernah dapat beras 

jatah”.
67

 

 

3. Kegiatan Keagamaan dan metode Dakwah 

Kegiatan keagamaan dan metode dakwah yang berlangsung di 

Desa Yosomulyo Banyuwangi yang seperti penulis temukan sangat 
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 Wawancara penulis dengan Bapak Anton (salah satu masyarakat etnis tionghoa). 9 November 
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bervariasi, dimana melihat kondisi Desa Yosomulyo mempunyai 

keistimewaan dengan adanya tiga tepat peribadatan sekaligus dalam satu 

dusun yakni dusun sidorejo wetan, yakni adanya Masjid, Gereja dan 

Vihara. 

Kegiatan keagamaan dan metode dakwah yang lakukan 

masyarakat Desa Yosomulyo yang paling diutamakan yakni menjunjung 

tinggi toleransi dan sikap saling menghargai antar umat beragama, dari hal 

ini selama penulis melakukan observasi tidak perah bahkan tidak tidak ada 

konflik sedikitun yang menyangkut tentang keyakinan. Kegiatan 

keagamaan yang bervarias didasari oleh ajaran masing-masing keyakinan 

masyarakat Desa Yosomulyo Banyuwangi. Seperti yang tertera dalam 

QS.Al kafirun ayat 6: 

 دِينِْْوَلَِْْدِينُكُمْ ْلَكُمْ 
 

“Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku” (QS.Alkafirun:6) 

 

 

Pertama, kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh kaum Muslim 

berdasarkan tiga konsep keagamaan yakni bil hal, Bil lisan, dan bil qalam. 

Dimana tokoh muslim di Desa Ysomulyo menggunakan ketiganya sebagai 

metode dakwah untuk menyampaikan ajaran-ajaran agama secara efektif 

dan menyesuaikan keadaan dengan objek dakwah.yang kemudian metode 

dakwah disebut Al Hikmah (kebijaksanaan) yakni teknik dakwah mereka 

disesuaikan dengan objek dakwah. Umat muslim Desa Yosomulyo tidak 

hanya terpaku pada Masjid sebagai pusat kajian keagamaan, namun 
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kegiatan kegamaan juga biasa dilaksanakan dirumah-rumah warga sebagai 

majlis ta’lim rutinan, selain itu kegiatan keagamaan. 

Kedua, berbeda dengan umat Muslim, Umat Kristiani cenderung 

lebih tertutup dalam melaksanakan kegiatan keagamaan dan Dakwah, 

mereka lebih memprioritaskan Gereja sebagai pusat kajian keagamaan hal 

ini dilakukan karena lebih efektif bagi umat kristiani melihat kuantitas 

umat kristiani yang lebih sedikti debandingkan dengan Umat Muslim. 

Dalam metode Dakwah yang diganakan oleh Umat kristiani seperti yang 

telah diajarkan dalam keyakinanya yakni Pengalihan orientasi dari 

kewajiban sakramen kepada teologi yang menekankan keselamatan 

melalui anugrah Tuhan dan Sola Scriptula (Kitab Suci). Misi bagi umat 

Kristen adalah tugas suci (holy burden) dan great Mission (perintah Agung 

memenuhi perintah Tuhan, yang berisi “Pergilah dan ciptakanlah pengikut 

dari segala bangsa, lakukan penebusan kepada mereka atas nama Bapa, 

dan anak serta roh kudus” Masyarakat Kristiani Yosomulyo cenderung 

menggunakan program kemanuasiaan. 

Ketiga,bagi kaum Budhis Desa Yosomulyo agama bukanlah 

suatu hal yang harus dirahasiakan namun suatu hal yang harus dihormati. 

Kaum Budhis Desa Yosomulyo bersikap terbuka bagi siapa saja yang 

ingin mengetahui ajaran agama Budha, namun kaum Budhis hanya 

melakukan kajian keagamaan sebatas didalam Vihara tidak berpindah-

pindah seperti yang dilakukan oleh umat Muslim, hal itu terjadi karena 

kuantitas keberadaan kaum Budhis yang minoritas di bandingkan dengan 
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umat Muslim dan Kristiani. Kaum Budhis di Desa Yosomulyo di dominasi 

dari Etnis Tionghoa dan hanya beberapa orang saja Masyarakat Pribumi. 

Kaum Budhis Desa Yosomulyo memegang teguh pedoman ajaran 

agamanya, yakni : 

“Barangsiapa menginginkan kebahagiaan bagi dirinya sendiri 

dengan menimbulkan penderitaan orang lain, maka ia tidak akan 

terbebas dari kebencian; ia akan terjerat dalam kebencian.” 

(Dhammapada 291).
68
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan korelasi antara fokus masalah, tujuan yang ingin dicapai, 

kerangka teoritik, data dan analisis, hingga temuan bisa disimpulkan dalam 

bab ini mengenai Komunikasi Antarbudaya (studi kasus pada Etnis Tionghoa 

dan masyarakat Prbumi Desa Yosomulyo Banyuwangi) 

1. Stereotip dan Prasangka dalam komunikasi yang terjadi antara etnis 

tionghoa dengan masyarakat pribumi Desa Yosomulyo Banyuwangi. 

Hubungan komunikasi antara etnis Tionghoa dan masyarakat 

Pribumi berlangsung secara alamiah serta terjalin dengan baik, hal ini 

terjadi karena ada pembauran antara warga Etnis Tionghoa dan 

Masyarakat Pribumi, seperti dalam kegiatan ekonomi, pekerjaan, 

pergaulan maupun kegiatan keagamaan. 

Adapun beberapa factor yang mempengaruhi terbentuknya 

komunikasi antarbudaya etnis Tionghoa dan masyarakat Pribumi di Desa 

Yosomulyo Banyuwangi: adanya peran salah satu keyakinan yang 

menjembatani terjadinya interaksi dimana umat keyakinan atau agama 

tersebut diikuti oleh dua Etnis yakni Tionghoa dan masyarakat Pribumi 

tentunya hal tersebut merupakan pintu masuk terjadinya komunikasi dan 

pengenala antar kedua budaya etnis. 

Adapun mengenai prasangka dan stereotip yang tumbuh diantara 

etnis Tionghoa dan masyarakat Pribumi di Desa Yosomulyo Banyuwangi, 

75 
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secara umum lebih banyak tumbuh prasangka warga pribumi terhadap 

etnis Tionghoa, sedangkan prasangka dan stereotip yang tumbuh 

dikalangan etnis Tionghoa relative kecil namun dari adanya prasangka dan 

stereotip yang tumbuh dari kedua etnis tersebut tidak sampai menimbulkan 

konflik yang besar hanya dalam skala yang kecil dan sifatnya lebih pada 

individual. 

2. Kegiatan Keagamaan dan Metode Dakwah yang terjadi antara etnis 

tionghoa dengan masyarakat pribumi Desa Yosomulyo Banyuwangi. 

Kegiatan keagamaan dan dakwah yang terjadi di Desa Yosomulyo 

Banyuwangi, dengan adanya tiga tempat peribadatan sekaligus dalam satu 

dusun yang letaknya saling berdampingan yakni Masjid, Gereja dan 

Vihara. Masayarakat desa Yosomulyo cederung sangat menghormati 

kearifan kepercayaan masing-masing ajaran agama yang ada hal ini 

dibuktikan dengan tidak adanya sejarah konflik antar agama yang ada. 

Dalam hal metode berdakwah masyarakat Desa Yosomulyo penganut 

agama muslim yang paling sering mengadakan kegiatan dakwah dan 

keagamaan secara besar-besaran hal ini dipengaruhi kuantitas penganutnya 

yang paling besar, sedangkan untuk agama Kristen dan cenderung hanya 

melakukan didalam Geraja dan Vihara saja. 
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B. SARAN-SARAN  

1. Hendaknya dapat saling mengakui perbedaan individu dalam sebuah 

kelompok kultur. Mengakui perbedaan individu kelompok budaya dan 

sadar bahwa perbedaan itu berhubungan dengan perilaku dalam tahap 

pertama dalam mengurangi stereotip negative yang mengganggu dalam 

hubungan komunikasi. 

2. Perlunya menumbuhkan hubungan komunikasi antarbudaya serta 

membentuk masyarakat yang multietnik yang sehat dan damai, rendahnya 

prasangka adalah prasyarat penting. Oleh karena itu upaya-upaya 

mengurangi prasangka di masyarakat sangatlah penting dan mendesak. 

3. Penulis menyarankan agar studi komunikasi antarbudaya lebih 

dikembangkan pada jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. 

4. Hendaknya pemahaman tentang penerapan komunikasi antarbudaya tidak 

hanya dilingkungan akademika saja, namun perlu diperluas kepada 

masyarakat untuk dapat menghindari konflik-konflik atas nama suku serta 

ras yang dapat mengancam integrase sosial, keamanan, kenyamanan, serta 

ketenangan. 
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MATRIK PENELITIAN 

 

JUDUL PENELITIAN : STREREOTIP DAN PRASANGKA DALAM KOMUNIKASI ANTARBUDAYA: STUDI HARMONI 

SOSIAL ANTARA ETNIS JAWA DAN  ETNIS TIONGHOA DI BANYUWANGI 

PENELITI   : NAILA RO’UFAH 

MASALAH PENELITIAN PERTANYAAN PENELITIAN VARIABEL INDIKATOR 

 

Beragam etnis, agama, dan budaya masyarakat 

Indonesia seringkali melahirkan kesalahpahaman 

dalam komunikasi antar budaya. Kondisi ini 

tercermin dari tingginya frekuensi konflik yang 

terjadi. Dalam hal ini, stereotip dan prasangka 

seringkali menjadi pemicu ketegangan antaretnis dan 

antaragama, bahkan menjadi penghambat komunikasi 

antarbudaya diantara masyarakat, seperti yang terjadi 

di Yosomulyo, Banyuwangi. Ketegangan yang 

kerapkali berwujud Konflik disebabkan oleh 

perbedaan-perbedaan nilai dan norma yang dimiliki 

oleh masing-masing etnis (suku bangsa), serta 

perasaan tidak puas yang ditujukan kepada etnis 

(suku bangsa) lain yang dapat menguasai sumber 

daya ekonomi dan politik. Stereotip dan prasangka 

yang terjadi di antara pelaku-pelaku komunikasi 

tampaknya dapat mengganggu saling pemahaman 

antar budaya. Mengingat bahwa stereotip dan 

prasangka bukanlah sesuatu yang muncul secara 

alamiah, melainkan dipelajari, baik dari orang-orang 

dengan siapa interaksi sering dilakukan, maupun dari 

pengalaman pribadi, juga dari media massa. Karena 

itu problem penelitian ini berkaitan dengan: 

“mengapa stereotip dan prasangka kerapkali menjadi 

pemicu konflik antar etnis (suku bangsa), padahal 

mereka memiliki nilai, norma dan agama serta 

keyakinan untuk hidup harmonis? 

 

1. Bagaimana konstruksi stereotip 

Etnis Jawa dan Etnis Tionghoa 

tentang perbedaan latar 

belakang dalam kehidupan 

bermasyarakat? 

 

1. Agama atau 

Kepercayaan  

 

a. Muslim 

b. Non Muslim 

 

2. Nilai-nilai  

 

a. Budaya 

b. Ekonomi 

c. sosial 

 

3. Perilaku 

 

a. Positif 

b. negatif 

2. Bagaimana proses 

pembentukan stereotip 
dintara Etnis Jawa dan Etnis 

Tionghoa dalam praktek 

komunikasi antar budaya? 

 

1. Internal 

 

a. Interaksi 

b. Perbedaan 

c. Kepribadian 

 

2. Eksternal 

 

a. Media (sosial) 

b. Organisasi 
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PEDOMAN PENELITIAN 

 

A. Pedoman Observasi 

1. Observasi lokasi penelitian yaitu Desa Yosomulyo Kecamatan 

Gambiran Kabupaten Banyuwangi. 

2. Proses kegiatan komunikasi sehari-hari masyarakat Desa Yosomulyo 

Kecamatan Gambiran Banyuwangi. 

3. Keadaan/ kondisi masyarakat Desa Yosomulyo Kecamatan Gambiran 

Banyuwangi. 

B. Pedoman Wawancara 

Stereotip dan Prasangka Dalam Komunikasi Antar Budaya : Studi 

Harmoni Sosial Antara Etnis Jawa dan Tionghoa di Yosomulyo 

Banyuwangi 

1. Bagaimana kegiatan sehari-hari masyarakat Desa Yosomulyo 

berlangsung? 

2. Apakah kondisi perbedaan etnis berpengaruh dalam hal komunikasi ? 

3. Apakah pernah terjadi konflik antar kelompok etnis maupun agama ? 

4. Kegiatan apa yang menjembatani hubungan antar kelompok etnis ? 

5. Bagaimana pendapat masyarakat etnis Jawa terhadapa Tionghoa? 

6. Bagaimana pendapat masyarakat etnis Tionghoa terhadap Jawa ? 

7. Adakah sikap tertentu dalam hubungan antar etnis ? 

8. Apakah ada sikap diskriminasi antar kelompok etnis ? 

9. Adakah penilaian baik maupun buruk terhadap masing-masing etnis ? 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Kegiatan keagamaan masing-masing penganut umat beragama 

2. Dokumentasi tempat peribadatan 

3. Kegiatan sehari-hari masyarakat Desa Yosomulyo 

4. Data jumlah penduduk berdasarkan keyakinan atau agama yang di anut 
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5. Data jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan 

6. Data jumlah penduduk berdasarkan etnis 
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DOKUMENTASI 

 

 

(Foto Masjid) 

 

 

(Vihara Dharma Harja) 
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(Gereja GpDI Shalom) 

 

 

(gotong royong oleh semua Etnis masyarakat Desa Yosomulyo) 
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(foto ibadah mingguan umat kristiani) 

 

 

(peresmian Vihara oleh bupati (dok.vihara)) 
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(foto toko kelontong eetnis China masyarakat Yosomulyo) 

 

 

(foto kegiatan umat muslim meryakan hari besar (dok.masjid)) 
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PETA LOKASI PENELITIAN 
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